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Tujuan penelitian ini adalah (1) meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran penghayatan tokoh melalui metode bermain peran pada siswa kelas  
XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura dan (2) meningkatkan kualitas hasil 
pembelajaran penghayatan tokoh melalui metode bermain peran pada siswa kelas  
XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom action research) yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Kartasura dengan subjek penelitian  siswa kelas XI IPS 1 yang berjumlah 45 
siswa. Objek penelitian adalah pembelajaran penghayatan tokoh dalam apresiasi 
drama yang merupakan bagian dari mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. 
Pelaksanaan tindakan penelitian ini dilakukan mulai dari survei awal, kemudian 
dilanjutkan dalam dua siklus oleh guru kelas sebagai fasilitator pembelajaran serta 
peneliti sebagai partisipan pasif. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yakni (1) 
perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan interpretasi; 
dan (4) analisis dan refleksi. Tahap perencanaan tindakan meliputi membuat 
skenario pembelajaran, mempersiapkan sarana pembelajaran, mempersiapkan 
instrumen penilaian, dan mengajukan solusi alternatif berupa penerapan metode 
bermain peran untuk pembelajaran penghayatan tokoh. Pada tahap pelaksanaan 
peneliti mengadakan pengamatan mengenai tindakan yang dilakukan, selain itu, 
pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data yang nantinya diolah untuk 
menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. Tahap observasi 
dilakukan untuk mengamati dan menginterpretasikan penggunaan metode bermain 
peran dalam pembelajaran penghayatan tokoh pada apresiasi drama, juga untuk 
mengetahui adanya peningkatan proses dan hasil pembelajaran penghayatan 
tokoh. Tahap analisis dan refleksi dilakukan untuk mengolah data hasil observasi 
dan mencari kekurangan dalam pembelajaran untuk kemudian diperbaiki pada 
siklus selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat peningkatan 
kualitas proses pembelajaran penghayatan tokoh melalui metode bermain peran 
pada siswa kelas  XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura: (a) meningkatnya keaktifan 
siswa saat apersepsi, (b) meningkatnya keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran, dan (c) meningkatnya antusiasme siswa dalam pembelajaran, (2) 
terdapat peningkatan kualitas hasil pembelajaran penghayatan tokoh melalui 
metode bermain peran pada siswa kelas  XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura, yaitu: 
pada siklus I sebesar 45 % atau sebanyak 20 siswa, dan (b) pada siklus II 








Hanya orang bodoh dan orang mati yang tidak pernah mengubah pendapatnya 
(James Russel Lowell). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Apresiasi sastra kini hadir sebagai salah satu materi pembelajaran 
dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Pembelajaran apresiasi 
drama diharapkan agar siswa mampu menemukan hubungan antara proses dan 
hasil yang diperoleh dalam cipta sastra yang dilakukan. Oleh karena itu, siswa 
harus dihadapkan langsung dengan karya sastra agar dapat berkomunikasi 
secara langsung dengan karya sastra tersebut. Kegiatan tersebut yang 
dinamakan dengan apresiasi sastra. Pembelajaran drama tercakup dalam 
pembelajaran apresiasi sastra, karena di dalamnya siswa tidak hanya diajari 
teori semata, tetapi juga menemukan hubungan antara proses dan hasil yang 
nantinya akan dicapai.  
Drama merupakan salah satu jenis karya sastra yang menjadi bahan 
ajar pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di tingkat Sekolah Menengah 
Atas (SMA). Drama merupakan bentuk karya sastra yang bersifat dialogis, 
karena berwujud percakapan atau dialog antara tokoh. Mempelajari karya 
sastra, dalam hal ini drama bukanlah tanpa tujuan, seperti yang ditegaskan 
oleh Rahmanto (1988: 90) bahwa tujuan utama mempelajari drama adalah 
untuk memahami bagaimana suatu tokoh harus diperankan dengan sebaik-
baiknya dalam suatu pementasan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran drama merupakan sebuah proses pembinaan apresiasi sastra 
dalam bentuk memahamkan seluk beluk drama baik dalam bentuk teks drama 
maupun pementasan drama.  
Pembelajaran drama masih kurang mendapat respon yang positif dari 
kalangan siswa ataupun guru berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan 
oleh IGK Tribana (2005) seorang guru dari SMA N 6 Denpasar. Drama hanya 
mendapat porsi yang tidak banyak dalam kurikulum, dan hal ini menjadi salah 
satu kendala perkembangan pembelajaran drama, sedangkan dari segi guru 
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adalah minimnya pengetahuan guru tentang drama serta penggunaan metode 
yang belum tepat. Guru masih berkutat pada materi kebahasaan saja. 
Pembelajaran drama di kalangan tertentu menjadi momok bagi guru Bahasa 
dan Sastra Indonesia. Tidak semua guru mempunyai pengetahuan tentang 
drama dan mampu menularkannya pada anak didik. Sehingga pembelajaran 
drama berlangsung seadanya, tanpa upaya lebih dari guru. Kualitas proses 
pembelajaran kurang diperhatikan sehingga hasilnya pun kurang sesuai 
dengan harapan. Pembelajaran drama yang menggunakan metode belum tepat 
ini, membuat siswa menjadi kurang tertarik.  
Pembelajaran apresiasi drama di sekolah memang banyak dikeluhkan oleh 
guru. IGK Tribana (2005) menyatakan bahwa kualitas proses pembelajaran 
apresiasi drama kurang diperhatikan sehingga hasilnya pun kurang sesuai dengan 
harapan. Model pembelajaran drama selama ini juga masih memakai model 
pembelajaran tradisional yang kurang menarik perhatian siswa. Model 
pembelajaran tersebut guru mendominasi pembelajaran serta kurang mengajak 
siswa untuk kreatif. Padahal semestinya sastra, dalam hal ini drama dapat menjadi 
pemicu siswa untuk memunculkan kreativitas baru karena objek kajian sastra 
adalah daya imajinasi dan nilai rasa seseorang. Daya imajinasi dapat 
memunculkan pemikiran-pemikiran yang menunjang kreativitas siswa, sedangkan 
nilai rasa dapat membuat siswa peka terhadap fenomena yang terjadi di 
sekitarnya. Bila daya imajinasi dan nilai rasa tersebut digabungkan, pembelajaran 
sastra tentu dapat menarik dan menjadi wahana pengembangan kreativitas siswa 
dan juga guru.  
Kesimpulan dari penelitian IGK Tribana (2005) adalah pembelajaran 
drama di lapangan kurang dapat menjadi wahana siswa untuk mengembangkan 
kreativitas, sehingga pembelajaran drama hanya berlangsung tanpa ada upaya 
lebih. Hal ini berimbas pada kurang tertariknya siswa untuk mempelajari sastra. 
Pembelajaran drama seharusnya mampu menjadi wahana bagi siswa untuk 
mengembangkan kreativitas dan melatih kepekaan diri. Tetapi berdasarkan data di 
lapangan membuktikan bahwa pembelajaran drama yang diterapkan oleh 
kebanyakan guru Bahasa Indonesia kurang mampu memotivasi siswa untuk lebih 
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mengakrabi dunia sastra. Bertolak dari data lapangan yang ada dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sumber permasalahan dalam pembelajaran drama adalah siswa 
menjadi tidak tertarik dengan pembelajaran drama sehingga menurunkan minat 
siswa terhadap dunia drama. Lebih lanjut lagi, hal ini akan mematikan kreativitas 
siswa dalam berkarya.  
Hal itulah yang saat ini terjadi di dalam pembelajaran apresiasi drama di 
sekolah, khususnya di kelas  XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura. Hasil observasi 
yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkkan bahwa kualitas pembelajaran 
apresiasi drama di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas XI IPS 1 
Kartasura, dari 45 orang siswa, hanya 20%  yang dinyatakan memenuhi standar 
ketuntasan belajar dari guru, yaitu mendapatkan nilai 7 ke atas pada pembelajaran 
apresiasi drama.   
   Tabel. 1 Nilai Penghayatan Tokoh Pratindakan Siswa XI IPS 1 
Kriteria Kurang (0-64) Cukup (65-69) Baik (70-100) 
Laki-laki 11 siswa 7 siswa 6 siswa 
Perempuan 8 siswa 11 siswa 2 siswa 
                                                                                 Jumlah : Laki-laki     : 24 siswa 
                                                                                                Perempuan  : 21 siswa 
 
Data di lapangan menunjukkan kualitas pembelajaran apresiasi drama di 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura rendah. Hal ini disebabkan oleh; belum 
dimanfaatkannya bahan pengajaran drama secara maksimal, aspek afektif siswa 
yang cenderung diabaikan dalam pembelajaran apresiasi drama, pembelajaran 
apresiasi drama lebih mementingkan hasil sebagai produk daripada proses, peserta 
didik selalu merasa jenuh dan bosan dalam pembelajaran apresiasi drama, dan 
terbatasnya pemahaman guru Bahasa dan Sastra Indonesia dalam apresiasi drama. 
Berkaitan dengan hal tersebut, guru sastra yang kreatif harus mempunyai 
jalan alternatif dalam membelajarkan apresiasi drama di sekolah. Guru harus 
memiliki metode sendiri dalam menyikapi hal tersebut. Salah satunya dengan 
menerapkan pementasan drama dalam pembelajaran apresiasi drama.  
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Berdasarkan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura disepakati masalah 
pembelajaran tersebut diperbaiki dengan metode bermain peran. Bertolak dari 
uraian di atas dalam kaitannya dengan penelitian ini perlu dilakukannya upaya 
peningkatan kualitas proses dan hasil penghayatan tokoh pembelajaran apresiasi 
drama pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura berbentuk penelitian 
tindakan kelas (PTK). Dipilihnya metode bermain peran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran apresiasi drama karena berdasarkan hasil survei yang telah 
dilakukan oleh peneliti, siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura merupakan 
siswa unggulan, sangat kreatif,  dan mampu menjalankan tugas-tugasnya dengan 
baik, sehingga untuk melaksanakan metode bermain peran adalah proses yang 
dinilai mudah.  
Bermain peran (role playing) banyak melibatkan siswa untuk beraktivitas 
dalam pembelajaran dan akan menciptakan suasana yang menggembirakan 
sehingga siswa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Dengan 
demikian kesan yang didapatkan siswa tentang materi yang sedang dipelajari akan 
lebih kuat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 
siswa. 
Metode pembelajaran bermain peran merupakan salah satu cara 
pemecahan masalah penghayatan tokoh dalam pembelajaran apresiasi drama. 
Metode ini membantu siswa untuk mengenali dan terjun langsung dalam proses 
pembelajaran, membuat siswa lebih paham dan mengerti mengenai unsur-unsur 
dalam drama, dan khususnya lagi dapat membuat siswa lebih paham mengenai 
penghayatan peran atau penokohan sehingga lebih mudah mengenal karakter 
tokoh. Rendra (dalam Hassanuddin W.S. 2009: 213) mengatakan model 
pembelajaran ini dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, 
demokratis, kolaboratif dan konstruktif. 
Bermain peran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran apresiasi drama 
khususnya penghayatan tokoh karena perpaduan antara bahasa oral dan gerak 
tubuh khusus yang merupakan bahasa verbal, dapat menjadi ekspresi artistik yang 
sangat menarik untuk digali. Diharapkan dengan bermain peran siswa mampu 
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menyerap dan memahami pembelajaran apresiasi drama serta merangsang tumbuh 
kembangnya imajinasi siswa. Imajinasi menjadi titik landas proses kreatif siswa. 
Jika para siswa aktif dan kreatif maka dengan mudah dapat memahami karakter 
tokoh yang diperankan, ataupun yang diperankan oleh siswa yang lain maka 
tujuan pendidikan seni budaya untuk mengasah kemampuan apresiasi, kreasi, dan 
sensitivitas dapat diwujudkan. (2006 dalam http://seni teku-tekuinmedia-
blogdrive.com) 
Langkah-langkah pembelajaran dalam metode bermain peran, yaitu 
sebagai berikut: (1) tahap memotivasi kelompok; (2) memilih pemeran; (3) 
menyiapkan pengamat; (4) menyiapkan tahap-tahap permainan peran; (5) 
pemeranan; (6) diskusi dan evaluasi; (7) pemeranan ulang; (8) diskusi dan 
evaluasi kedua; (9) membagi pengalaman dan menarik generalisasi. Maka peneliti 
mencoba melakukan penelitian yang berjudul Peningkatan Kualitas Penghayatan 
Tokoh pada Pembelajaran Apresiasi Drama melalui Metode Bermain Peran pada 
Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 
Perumusan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah di atas, masalah dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Apakah metode bermain peran dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran penghayatan tokoh dalam apresiasi drama pada siswa kelas XI 
IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura? 
2. Apakah metode bermain peran dapat meningkatkan kualitas hasil 
pembelajaran penghayatan tokoh dalam apresiasi drama pada siswa kelas XI 
IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura?    
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitan ini adalah: 
1. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran penghayatan tokoh dalam 
apresiasi drama di siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura.   
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2. Meningkatkan hasil pembelajaran penghayatan dalam tokoh apresiasi drama 
di siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoretis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
khasanah keilmuan, khususnya dalam hal pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia di tingkat SMA. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Bagi Guru 
Memberikan satu alternatif pemecahan masalah dengan menerapkan 
strategi yang tepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
pembelajaran apresiasi drama. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
pendorong bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia untuk melaksanakan 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
b. Bagi Siswa 
Memperluas khasanah tentang drama, agar kreativitas semakin 
terasah. Serta memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap peristiwa-
peristiwa yang terjadi di sekitar. 
c. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengalaman mengenai dunia pendidikan, 
khususnya mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, dan juga 
menemukan fakta metode pembelajaran drama yang kreatif dan inovatif. 
d. Bagi Pengambil Kebijakan 
Dipakai sebagai bahan untuk mengambil kebijakan dalam pembinaan 






A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pembelajaran Apresiasi Drama 
a. Pengertian Pembelajaran Apresiasi Drama 
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan berbagai 
komponen yang saling berhubungan. Komponen-komponen tersebut antara lain 
guru, siswa, materi, media, suasana pembelajaran, dan sebagainya. Begitu 
kompleksnya kegiatan pembelajaran sehingga masing-masing komponen tersebut 
harus mampu bekerja sama dengan baik sejak awal kegiatan sampai dengan 
kegiatan berakhir. Tujuan yang diinginkan dari rumusan tersebut adalah 
terciptanya kegiatan pembelajaran yang efektif, efisien, dan menyenangkan. 
Bertolak dari kegiatan pembelajaran yang seperti ini akan memicu kreativitas 
siswa untuk meningkatkan kemampuannya.  
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kemampuan yang mestinya 
dikembangkan siswa yaitu kemampuan berpikir dan bernalar, kepekaan sosial dan 
perasaan siswa, menikmati dan menghayati keindahan bahasa melalui karya-karya 
sastra. Hendaknya pembelajaran yang terjadi dapat dipersiapkan dan dilaksanakan 
dengan sungguh-sungguh agar tujuan dari setiap pembelajaran mencapai hasil 
akhir yang memuaskan. Ahlan dan Rahman (1996: 3) menyatakan pembelajaran 
mengandung pengertian proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar. Makhluk hidup yang dimaksud adalah siswa, yaitu warga belajar yang 
mempunyai tugas belajar.  
Menurut Oemar Hamalik (2003: 57), pembelajaran merupakan suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Beliau juga mengemukakan bahwa ada tiga pengertian 
pembelajaran berdasarkan teori belajar, yaitu : 
1) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan 




2) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan anak didik untuk menjadi 
warga masyarakat yang baik. 
3) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 
masyarakat sehari-hari. 
Pembelajaran merupakan proses belajar yang dilakukan oleh siswa dalam 
memahami materi kajian yang tersirat dalam pembelajaran. Pembelajaran 
bersinonim dengan istilah proses belajar, kegiatan belajar, atau pengalaman 
belajar. Pembelajaran menjadi titik tolak dalam merancang, merencanakan, dan 
mengevaluasi proses belajar mengajar bahasa Indonesia (Tarigan dan Akhlan, 
1996: 4). 
Tarigan dan Akhlan (1996: 13-14) menambahkan, ciri-ciri atau kriteria 
pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut; 
1) Pembelajaran bahasa Indonesia harus memiliki pijakan tertentu sebagai 
dasar pengembangannya, misalnya pelajaran yang lalu, pengalaman siswa, 
atau peristiwa-peristiwa penting. 
2) Pembelajaran bahasa Indonesia harus meningkatkan keterampilan 
berbahasa siswa. 
3) Pembelajaran bahasa Indonesia meningkatkan kreativitas daya pikir dan 
daya nalar siswa. 
4) Pembelajaran bahasa Indonesia hendaknya bervariasi. 
5) Pembelajaran bahasa Indonesia meningkatkan kepekaan siswa terhadap 
keindahan bahasa dan ragam atau variasi bahasa Indonesia. 
6) Pembelajaran bahasa Indonesia meningkatkan interaksi siswa-guru-siswa. 
7) Pembelajaran bahasa Indonesia memungkinkan siswa mengalami berbagai 
kegiatan berbahasa yang sesuai dengan situasinya. 
8) Pembelajaran bahasa Indonesia meningkatkan pengetahuan dan sikap 
positif terhadap bahasa Indonesia. 
9) Hasil pembelajaran dapat dinilai. 
Pembelajaran merupakan proses atau cara yang dilakukan guru, siswa, dan 
komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Komponen-komponen dalam pembelajaran saling berkaitan satu 
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dengan lainnya. Berikut ini beberapa komponen yang ada dalam pembelajaran, 
yaitu; 
a. Guru 
Guru adalah orang yang menggerakkan suatu proses belajar mengajar. 
Keberadaan guru yang profesional mutlak menjadi dasar pengembangan 
sistem pembelajaran. 
b. Siswa 
Siswa adalah orang yang melaksanakan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
c. Materi  
Merupakan segala bentuk informasi yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan, yang berkaitan dengan kurikulum yang berlaku dalam 
pembelajaran tersebut. 
d. Metode 
Metode adalah cara yang digunakan untuk memberi kesempatan pada 
siswa untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
e. Media 
Media adalah alat atau bahan yang digunakan untuk menyampaikan materi 
kepada siswa. Fungsi media pada umumnya untuk meningkatkan 
efektifitas dan efisien komunikasi dalam proses belajar mengajar.  
f. Evaluasi 
Evaluasi adalah cara untuk memperoleh informasi yang akurat tentang 
penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan siswa.  
Selain beberapa komponen di atas, keberhasilan proses pembelajaran juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa 
suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan yang telah ditentukan 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan telah dapat dicapai (Gino, dkk 2000: 
36-39). Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, di antaranya;  
a. Minat Belajar 
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Minat, artinya kecenderungan yang agak menetap, mempengaruhi si 
subjek agar merasa tertarik dan senang berkecimpung dalam kegiatan 
suatu bidang.  
b. Motivasi Belajar 
Motivasi diartikan sebagai suatu dorongan yang timbul pada diri seseorang 
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan guna 
mencapai tujuan tertentu.  
c. Bahan Belajar 
Bahan atau materi yang digunakan dalam pembelajaran harus disesuaikan 
dengan tujuan yang akan dicapai oleh siswa, dan harus sesuai dengan 
karakteristik siswa agar diminati oleh siswa. 
d. Alat Bantu Belajar 
Alat bantu belajar adalah semua alat yang digunakan dalam kegiatan 
belajar-mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran dari sumber belajar (guru) kepada penerima (siswa). 
e. Suasana Belajar 
Suasana belajar merupakan situasi dan kondisi yang ada dalam lingkungan 
tempat proses pembelajaran yang berlangsung. 
f. Kondisi Siswa yang Belajar 
Kondisi siswa adalah keadaan siswa pada saat kegiatan belajar-mengajar 
berlangsung, baik fisik maupun psikis.  
g. Kemampuan Guru 
Kemampuan guru yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan guru 
dalam menyampaikan materi, dalam mengelola kelas, serta dalam 
mengatasi berbagai masalah yang mungkin terjadi selama proses belajar-
mengajar berlangsung.  
h. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara yang dipilih oleh guru untuk 
meyampaikan materi kepada siswa.  
Herman J. Waluyo (2002: 6) menyatakan bahwa apresiasi sastra 
berhubungan dengan kegiatan yang ada sangkut-pautnya dengan karya sastra, 
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yaitu mendengar atau membaca karya sastra dengan penghayatan, menulis sastra, 
atau menulis resensi sastra.  
Apresiasi sastra kini hadir sebagai bahan ajar dalam mata pelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia. Hal ini diharapkan agar siswa mampu menemukan 
hubungan antara proses dan hasil yang diperoleh dalam cipta sastra yang 
dilakukan. Oleh karena itu, siswa harus dihadapkan langsung dengan karya sastra 
agar dapat berkomunikasi secara langsung dengan karya sastra tersebut. Kegiatan 
tersebut yang dinamakan dengan apresiasi sastra. Rahmanto (1988: 16-25) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran apresiasi sastra dapat membantu pendidikan 
secara utuh apabila cakupannya meliputi 4 manfaat, yaitu: (a) membantu 
keterampilan berbahasa, (b) meningkatkan pengetahuan budaya, (c) 
mengembangkan cipta dan rasa, dan (d) menunjang pembentukan watak.  
Pembelajaran drama tercakup dalam pembelajaran apresiasi sastra, karena 
di dalamnya siswa tidak hanya diajari teori semata, tetapi juga menemukan 
hubungan antara proses dan hasil yang nantinya akan dicapai. Drama merupakan 
salah satu jenis karya sastra yang menjadi bahan ajar pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Atas. Drama merupakan bentuk 
karya sastra yang bersifat dialogis, karena berwujud percakapan atau dialog antar 
tokoh.  
Menurut Dwi Hariningsih (2005: 3) kata “drama” berasal dari bahasa 
Yunani, dramoai yang berarti berbuat, berlaku, bertindak atau beraksi. Agustinus 
Suyoto (2006 : 1) memberikan batasan pengertian drama sebagai berikut, drama 
adalah kisah kehidupan manusia yang dikemukakan di pentas berdasarkan naskah, 
menggunakan percakapan, gerak laku, unsur-unsur pembantu (dekor, kostum, rias, 
lampu, musik), serta disaksikan oleh penonton. 
Mempelajari karya sastra bukanlah tanpa tujuan, seperti yang ditegaskan 
oleh Rahmanto (1988: 90) bahwa tujuan utama mempelajari drama adalah untuk 
memahami bagaimana suatu tokoh harus diperankan dengan sebaik-baiknya 
dalam suatu pementasan. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran drama 
merupakan sebuah proses pembinaan apresiasi sastra dalam bentuk memahamkan 




b. Evaluasi atau Penilaian Pembelajaran Drama 
Evaluasi adalah cara untuk memperoleh informasi yang akurat tentang 
penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan siswa. Evaluasi merupakan suatu 
kegiatan yang tak mungkin dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan pengajaran 
secara umum. Semua kegiatan pendidikan yang dilakukan harus selalu diikuti atau 
disertai dengan kegiatan penilaian atau evaluasi. Tanpa mengadakan suatu 
penilaian, guru tidak mungkin dapat menilai dan melaporkan hasil siswa secara 
objektif. 
Untuk mendapatkan evaluasi atau penilaian secara tepat, guru memerlukan 
data-data tentang kemampuan siswa dalam suatu materi tertentu. Untuk 
mendapatkan data yang diperlukan, memerlukan alat penilaian yang berupa 
pengukuran. Melalui kegiatan pengukuran itulah akan dapat diketahui atau 
diperoleh informasi tentang tingkat kemampuan siswa. Pengukuran 
(measurement), dengan demikian, hanyalah bagian atau alat penilaian saja 
(Tuckman dalam Burhan Nurgiyantoro, 2001: 5), dan selalu berhubungan dengan 
data-data kuantitatif, misalnya berupa skor-skor siswa. 
Penilaian dan pengukuran merupakan satu kesatuan yang saling 
memerlukan. Penilaian berurusan dengan aspek kualitatif dan kuantitatif, sedang 
pengukuran selalu berkaitan dengan aspek kuantitatif. Aspek kuantitatif dalam 
penilaian diperoleh melalui (bantuan) pengukuran, sedang aspek kualitatifnya 
berupa, antara lain, penafsiran dan pertimbangan terhadap data kuantitatif hasil 
pengukuran tersebut. Dengan demikian, penilaian sangat membutuhkan data yang 
diperoleh dari pengukuran. Tanpa adanya data yang berupa informasi itu hampir 
tak mungkin dilakukan kegiatan penilaian yang berupa pemberian pertimbangan 
terhadap suatu hal. Misalnya, jika guru bermaksud menilai kemampuan apresiasi 
sastra siswa, guru harus mempunyai data tentang hal itu yang dapat diperoleh 
melalui pengukuran. 
Penilaian pada hakikatnya merupakan suatu proses, proses yang harus 
dilakukan guru sebagai bagian kegiatan pengajaran. Begitu pula pada penilaian 
drama, bukan hanya hasilnya saja, tetapi proses menuju pada pementasan juga 
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dinilai. Sebagai suatu hal yang harus dilakukan guru, agar kegiatan itu dapat 
dilakukan secara sistematis dan terencana, diperlukan suatu model proses 
penilaian yang dapat diikuti oleh guru.  
Evaluasi dalam pembelajaran memiliki beberapa tujuan, yaitu: (1) 
memperoleh informasi yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas serta 
efektifitas belajar siswa; (2) memperoleh bahan feed back; (3) memperoleh 
informasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan 
mengajar guru; (4) memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki, 
menyempurnakan serta mengembangkan program; dan (5) mengetahui kesukaran-
kesukaran apa yang dialami siswa selama belajar dan bagaimana jalan keluarnya 
(Slameto, 2001: 15). 
Hal ini pula tujuan yang ingin dicapai dalam evaluasi pembelajaran drama, 
termasuk mengetahui hambatan yang terjadi selama proses pembelajaran dan 
mencari solusi untuk menyelesaikannya. Herman J. Waluyo (2002: 176) 
mengatakan bahwa penilaian dalam pembelajaran drama meliputi empat 
tingkatan, yaitu: (1) tingkatan informasi (pengetahuan); (2) tingkatan konsep 
(pemahaman); (3) tingkatan perspektif (cara pemikiran pengarang dan pembaca); 
(4) tingkatan apresiasi (penghargaan karya sastra dan pemahaman jalan pikiran 
pengarang). Tingkatan yang dicapai dalam evaluasi pembelajaran drama tingkat 
Sekolah Menengah Atas sampai pada tingkatan konsep (pemahaman). Oleh 
karena evaluasi yang dilakukan adalah dengan tes tertulis dan diskusi mengenai 
unsur-unsur drama yang telah terkandung dalam suatu pementasan. 
Burhan Nurgiyanto (2001: 331) menyatakan bahwa tingkatan tes apresiasi 
kesastraan terdiri dari dua pendekatan, yaitu tingkatan taksonomi Bloom seperti 
tes kebahasaan dan yang kedua adalah tingkatan tes apresiasi kesastraan 
berdasarkan pengkategorian Moody dengan modifikasi seperlunya. Penilaian 
bermain peran dalam pembelajaran drama menggunakan tingkatan tes apresiasi 
kesastraan berdasarkan taksonomi Bloom yang berupa penilaian ranah 
psikomotorik. Ranah psikomotorik adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan aktivitas otot, fisik, atau gerakan-gerakan anggota badan. Keluaran hasil 
belajar yang bersifat psikomotoris adalah keterampilan-keterampilan gerak 
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tertentu yang diperoleh setelah mengalami peristiwa belajar. Penilaian hasil 
belajar psikomotoris juga harus dilakukan dengan alat tes yang berupa tes 
perbuatan.  
Penilaian pembelajaran bermain peran dibagi menjadi dua, yaitu penilaian 
terhadap kualitas proses dan kualitas hasil pembelajaran. Pelaksanaan penilaian 
disesuaikan dengan apa yang telah direncanakan. Penilaian kualitas proses 
pembelajaran bermain peran dimaksudkan untuk menilai aktivitas siswa dalam 
pembelajaran bermain peran. Untuk melakukan penilaian, terlebih dahulu harus 
ditentukan aspek-aspek yang dinilai. Aspek yang dinilai dalam penilaian kualitas 
proses pembelajaran bermain peran, yaitu aspek keaktifan dan kerja sama siswa 
dengan kelompok.  
Penilaian keaktifan siswa terdiri dari empat aspek, yaitu: 1) Siswa 
memberikan respons terhadap apersepsi yang diberikan oleh guru, 2) Siswa 
memperhatikan penjelasan materi oleh guru, 3) Siswa berani membacakan 
naskah drama di depan kelas, dan 4) Siswa mampu mengapresiasikan drama 
dengan baik dan benar. Penilaian dalam bermain peran itu sendiri yang 
diambil dari teori Rendra (1982: 69-71) terdiri dari; 1) Lafal/ucapan 
(terdengar jelas oleh penonton), 2) Intonasi (variasi sesuai tuntutan naskah), 
3) Pengaturan nada (pengaturan tepat sehingga maksud kalimat mudah 
ditangkap penonton), 4) Intensitas dan kelancaran berbicara (konsistensi), 5) 
Teknik muncul/kemunculan pertama kali (mantap dan memberikan kesan 
karakter tokoh), 6) Pemanfaatan ruang yang ada untuk memosisikan tubuh 
(blocking) saat pementasan, 7) Ekspresi dialog untuk menggambarkan 
karakter tokoh, 8) Ekspresi wajah (sesuai dengan karakter tokoh), 9) 
Pandangan mata dan gerak anggota tubuh (gesture), 10) Gerakan atau 
tingkah laku. 
 
 Tabel. 2 Penilaian Keaktifan Siswa 
No Aktivitas dalam Presentase 
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Siswa tidak memberikan 
respons terhadap 
apersepsi yang diberikan 
oleh guru 




penjelasan materi oleh 
guru (misal: mengantuk, 
melamun, berbicara 
dengan teman, dst.) 
     
3 
Siswa tidak berani 
membacakan naskah 
drama di depan kelas 
     
4 
Siswa tidak mampu 
mengapresiasikan drama 
dengan baik dan benar 
     
 
Tabel. 3 Penilaian Bermain Peran 
No Komponen Skor 
1 2 3 4 5 
1 Lafal/ucapan (terdengar jelas oleh 
penonton) 
     
2 Intonasi (variasi sesuai tuntutan naskah)      
3 Pengaturan nada (pengaturan tepat 
sehingga maksud kalimat mudah ditangkap 
penonton) 
     
4 Intensitas dan kelancaran berbicara 
(konsistensi) 
     
5 Teknik muncul/kemunculan pertama kali 
(mantap dan memberikan kesan karakter 
tokoh) 
     
6 Pemanfaatan ruang yang ada untuk 
memosisikan tubuh (blocking) saat 




7 Ekspresi dialog untuk menggambarkan 
karakter tokoh  
     
8 Ekspresi wajah (sesuai dengan karakter 
tokoh) 
     
9 Pandangan mata dan gerak anggota tubuh 
(gesture) 
     
10 Gerakan atau tingkah laku       
 (Sumber : Rendra, 1982) 
Untuk mencari nilai setiap siswa menggunakan teknik penilaian yang 
dikembangkan oleh FSI (Foreign Service Institute) sebagai berikut: 
1. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam berbicara berkisar antara 1 sampai 
dengan 5. Nilai 5 berarti baik sekali, nilai 4 berarti baik, nilai 3 berarti 
sedang, nilai 2 berarti kurang, nilai 1 berarti kurang sekali. 
2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menjumlahkan nilai setiap unsur 
penilaian yang diperoleh siswa. 
3. Nilai akhir siswa diperoleh dengan menggunakan rumus: 
Total nilai   x  skor ideal (100) = nilai 
Skor maksimum (25) 
( Brooks dalam Tarigan, 1993: 26) 
 
c. Pembelajaran Apresiasi Drama di SMA 
Herman J. Waluyo (2002: 44) menyatakan bahwa apresiasi sastra 
berhubungan dengan kegiatan yang ada sangkut-pautnya dengan karya 
sastra, yaitu mendengar atau membaca karya sastra dengan penghayatan, 
menulis sastra, atau menulis resensi sastra. Apresiasi sastra juga bermakna 
sebagai penghargaan atas karya sastra sebagai hasil pengenalan, 
pemahaman, penafsiran, penghayatan, dan penikmatan atas karya sastra 
yang didukung oleh kepekaan batin terhadap nilai-nilai yang terkandung di 
dalam sastra itu (Herman J. Waluyo, 2002: 44). Dari batasan ini, syarat 
untuk dapat mengapresiasi adalah kepekaan batin terhadap nilai-nilai karya 
sastra, sehingga seseorang: (a) mengenal, (b) memahami, (c) mampu 
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menafsirkan, (d) mampu menghayati, dan (e) dapat menikmati karya sastra 
tersebut (Andayani, 2008: 3).  
Senada dengan pendapat di atas Herman J. Waluyo (2002: 45) 
menyebutkan adanya empat tingkatan apresiasi, yaitu: (1) tingkat menggemari, (2) 
tingkat menikmati, (3) tingkat mereaksi, dan (4) tingkat produktif. Jika seseorang 
baru pada tingkat menggemari, keterlibatan batinnya lebih kuat. Pada tingkat ini, 
seseorang akan senang jika membaca dan mendengarkan karya sastra. Setelah 
sampai pada tingkat menikmati keterlibatan batin akan semakin mendalam. 
Penikmat akan ikut sedih, terharu, bahagia, dan sebagainya jika menikmati karya 
sastra. Kemudian pada tingkat mereaksi, sikap kritis pembaca terhadap sastra 
lebih menonjol karena ia telah mampu menafsirkan dengan seksama dan mampu 
manilai baik-buruknya sebuah sastra. Penikmat mampu menunjukkan letak 
keindahan sastra dan kekurangan sastra. Pada tingkat memproduksi, seoseorang 
mampu untuk membuat sastra, atau membuat resensi sastra.  
Andayani (2008: 3-4) menyatakan agar pembelajaran mengarah pada 
apresiasi, dalam pembelajaran sastra guru perlu memperhatikan konsep-konsep 
berikut, yaitu: 
1. pembelajaran sastra diupayakan tidak mengarah hanya pada pengetahuan 
tentang teori sastra, 
2. pembelajaran sastra melibatkan secara langsung pada murid dalam proses 
mengapresiasi, 
3. guru memberi kesempatan kepada murid untuk mendapatkan sendiri 
kenikmatan dan kemanfaatan dari membaca sastra, dan 
4. pembelajaran diarahkan pada perolehan pengalaman batin dalam diri 
murid yang mereka peroleh dari proses membaca sastra, mengenali, 
memahami, menghayati, menilai, dan akhirnya menghargai karya sastra. 
Keempat keterampilan berbahasa yang meliputi keterampilan 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dalam praktik pembelajaran 
sastra tidak disajikan secara terpisah-pisah. Keterampilan reseptif (mendengarkan 
dan membaca) dan produktif (berbicara dan menulis) disajikan secara utuh dan 
lebih komprehensif. Artinya, dalam satu kegiatan pembelajaran, sangat mungkin 
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ada aktivitas mendengarkan sastra, membaca sastra, berbicara sastra, dan menulis 
sastra secara bersamaan. Walaupun pada silabus yang tercantum hanya ada satu 
keterampilan saja, dan keterampilan berbicara, merupakan keterampilan yang 
dibawa dalam apresiasi drama.  
Tabel 4. Kompetensi Dasar Pembelajaran Pemeranan Tokoh Drama  
 
Kompetensi dasar di atas merupakan kompetensi yang digunakan dalam 
pembelajaran drama khusunya dalam penghayatan tokoh dalam pementasan 
drama. Pembelajaran sastra semestinya diarahkan pada pengembangan kreativitas 
siswa dalam bersastra, tidak hanya sebatas pengetahuan kognitif sastra, tetapi 
sekaligus juga kemampuan produktif sastra. Guru bahasa menjadi figur sentral 
dalam mengaktualisasikan pembelajaran sastra kepada peserta didiknya. Apabila 
pembelajaran sastra diampu oleh guru yang tepat dan dengan metode yang tepat 
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menarik, kreatif, dan menyenangkan. Sebaliknya, jika pembelajaran sastra 
disajikan oleh guru yang salah, bukan mustahil situasi pembelajaran akan terjebak 
pada suasana kaku, monoton, dan membosankan. Imbasnya, gema pembelajaran 
sastra siswa tidak akan pernah bergeser dari situasi yang terpuruk dan terabaikan. 
Dalam pembelajaran drama guru dapat berperan menjadi sutradara 
ataupun sebagai pengarah saja. Guru dapat berperan sebagai pengarah dan 
pengamat, untuk selebihnya siswa diminta untuk kreatif dan menjalin 
kekompakan dengan timnya masing-masing. 
 
d. Manfaat Mengapresiasi Sastra 
Pembelajaran apresiasi sastra merupakan bagian dari pembelajaran 
apresiasi sastra. Rahmanto (1988: 16-25) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
apresiasi sastra dapat membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya 
meliputi 4 manfaat, yaitu: (a) membantu keterampilan berbahasa, (b) 
meningkatkan pengetahuan budaya, (c) mengembangkan cipta dan rasa, dan (d) 
menunjang pembentukan watak. 
a) Membantu keterampilan berbahasa 
Dengan  pengajaran  apresiasi  sastra,   siswa  dapat  melatih  keterampilan 
menyimak dengan mendengarkan suatu karya sastra yang dibacakan oleh 
guru, teman, atau lewat pita rekaman. Siswa dapat melatih keterampilan 
berbicara dengan ikut berperan dalam suatu drama. Siswa dapat juga 
meningkatkan keterampilan membaca dengan membacakan puisi atau prosa 
cerita. Dan karena sastra itu menarik, siswa dapat mendiskusikannya dan 
kemudian menuliskan hasilnya sebagai latihan keterampilan menulis. 
b) Meningkatkan pengetahuan budaya 
Setiap sistem  pendidikan kiranya  perlu disertai usaha untuk menanamkan 
wawasan pemahaman budaya bagi setiap anak didik. Salah satu tugas yang 
utama pengajaran adalah memperkenalkan anak didik dengan sederetan 
kemajuan yang dicapai manusia di seluruh dunia tanpa merusak kebanggaan 
atas kebudayaan yang mereka miliki sendiri. Begitu pula dengan pengajaran 
apresiasi sastra, jika dilaksanakan dengan bijaksana, dapat mengantar anak 
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didik berkenalan dengan pribadi-pribadi dan pemikir-pemikir besar di dunia 
serta pemikir-pemikir besar di dunia serta pemikiran-pemikiran utama dari 
zaman ke zaman.  
c) Mengembangkan cipta dan rasa 
Dalam pengajaran sastra, kecakapan yang perlu dikembangkan adalah 
kecakapan yang bersifat indra, yang bersifat penalaran, yang bersifat afektif, 
yang bersifat sosial, dan yang bersifat religius.  
Pengajaran sastra dapat digunakan untuk memperluas pengungkapan apa 
yang diterima oleh panca indra seperti penglihatan, indra pendengaran, indra 
pencecapan, dan indra peraba. Dengan mengikuti tafsiran serta makna kata-
kata yang diungkapkan pengarang melalui karya-karyanya, siswa akan diantar 
untuk mengenali berbagai pengertian dan mampu membedakan satu hal 
dengan yang lain, misalnya: kuning dengan keemasan, bising dengan 
menggemparkan, harum dengan busuk, serta masih banyak lagi. 
Pengajaran sastra jika diarahkan secara tepat akan sangat membantu siswa 
untuk berlatih memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan berpikir 
logis. Sejak awal para guru sastra hendaknya melatih siswa untuk dapat 
memahami fakta-fakta, membedakan mana yang pasti dan mana yang dugaan, 
memberikan bukti tentang suatu pendapat, serta mengenal metode 
argumentasi yang betul dan yang salah, dan sebagainya. 
Sastra dapat digunakan sebagai sarana untuk menumbuhkan kesadaran 
pemahaman terhadap orang lain. Para penulis kreatif  biasanya memiliki daya 
imajinasi dan kesanggupan yang luar biasa untuk mengidentifikasikan dirinya 
dengan orang lain. Oleh karena itu, seorang guru sastra hendaknya bijaksana 
dalam memilih bahan pengajarannya dengan tepat sehingga dapat membantu 
siswa memahami dirinya dalam rangka memahami orang lain. 
d) Menunjang pembentukan watak 
Dalam nilai pengajaran sastra ada dua tuntutan yang dapat diungkapkan 
sehubungan dengan watak ini. Pertama, pengajaran sastra hendaknya mampu 
membina perasaan yang lebih tajam. Seseorang yang telah banyak mendalami 
berbagai karya sastra biasanya mempunyai perasaan yang lebih peka untuk 
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menunjuk hal mana yang bernilai dan mana yang tak bernilai. Tuntutan 
kedua, bahwa pengajaran sastra hendaknya dapat memberikan bantuan dalam 
usaha mengembangkan berbagai kualitas kepribadian siswa yang antara lain 
meliputi ketekunan, kepandaian, pengimajian, dan penciptaan. 
Pembelajaran apresiasi sastra diharapkan juga dapat memberikan 
sumbangan secara nyata dalam pendidikan mentalitas murid. Moody (dalam 
Andayani 2008:2) menjelaskan bahwa: 
 
Ada 4 hal sumbangan dalam pendidikan yang dapat diambil dari 
pembelajaran sastra, antara lain; 
 pembelajaran sastra hendaknya mampu menunjang keterampilan 
berbahasa murid (skill); 
 pembelajaran sastra hendaknya mampu meningkatkan pengetahuan 
sosial budaya (knowledge); 
 pembelajaran sastra hendaknya mampu mengembangkan rasa karsa 
(development);  
 pembelajaran sastra hendaknya mampu membentuk watak budi luhur 
murid (character).  
 
Pembelajaran sastra dapat membekali murid, sehingga murid memiliki 
keterampilan berbahasa yang meliputi menyimak, membaca, berbicara, dan 
menulis. Murid juga akan bertambah wawasan dan pengetahuan sosial budaya 
melalui membaca dan mengapresiasi karya sastra.  
 
2. Hakikat Bermain Peran 
a. Pengertian Bermain Peran 
Bermain peran (role playing) adalah pembelajaran dengan cara seolah-
olah berada dalam situasi untuk memperoleh suatu pemahaman tentang suatu 
konsep. Untuk melakukan pembelajaran bermain peran sebelumnya siswa harus 
memiliki pengetahuan awal agar dapat mengetahui karakter dari peran yang 
dimainkannya. Tugas guru selanjutnya adalah memberi penjelasan dan penguatan 
terhadap simulasi yang dilakukan dikaitkan dengan konsep yang relevan yang 
sedang dibahas.  
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Bermain peran (role playing) melibatkan siswa untuk beraktivitas dalam 
pembelajaran dan akan menciptakan suasana yang menggembirakan sehingga 
siswa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian 
kesan yang didapatkan siswa tentang materi yang sedang dipelajari akan lebih 
kuat, yang ada pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 
siswa. Menurut Rendra (dalam Hassanuddin W.S. 2009: 212) teknik bermain 
(acting) merupakan unsur yang penting dalam seni seorang pemain (actor) alam 
maupun bukan. Pemain berdasarkan bakat alam dan yang bukan perlu mengetahui 
seluk-beluk teknik bermain, meskipun cara mereka mendapatkan teknik itu 
berbeda.  
Metode bermain peran adalah salah satu proses belajar mengajar yang 
tergolong dalam metode simulasi. Menurut Dawson yang dikutip oleh Moedjiono 
& Dimyati (dalam Poor Suparman 2007: 1) mengemukakan bahwa simulasi 
merupakan suatu istilah umum berhubungan dengan menyusun dan 
mengoperasikan suatu model yang mereplikasi proses-proses perilaku. Sedangkan 
menurut Ali (dalam Poor Suparman 2007: 1) metode simulasi adalah suatu cara 
pengajaran dengan melakukan proses tingkah laku secara tiruan. 
Metode bermain peran adalah metode pembelajaran yang di dalamnya 
menampakkan adanya perilaku pura-pura dari siswa yang terlihat dan atau 
peniruan situasi dari tokoh-tokoh sejarah sedemikian rupa. Metode bermain peran 
adalah metode yang melibatkan siswa untuk pura-pura memainkan peran atau 
tokoh yang terlibat dalam proses sejarah. 
Bermain peran pada prinsipnya merupakan metode untuk ‘menghadirkan’ 
peran-peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu ‘pertunjukan peran’ di 
dalam kelas atau pertemuan, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar 
peserta memberikan penilaian terhadap pemeranan tersebut. Misalnya: menilai 
keunggulan maupun kelemahan masing-masing peran tersebut, dan kemudian 
memberikan saran atau alternatif pendapat bagi pengembangan peran-peran 
tersebut. Metode bermain peran lebih menekankan terhadap masalah yang 
diangkat dalam ‘pertunjukan’, dan bukan pada kemampuan pemain dalam 
melakukan permainan peran. 
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Peran (role) bisa diartikan sebagai cara seseorang berperilaku dalam posisi 
dan situasi tertentu. Dalam ilmu manajerial, ketidaksesuaian dalam pengenalan 
peran ditunjukkan sebagai "role conflict" (konflik peran) saran yang tidak 
konsisten, yang diberikan kepada seseorang oleh dirinya sendiri atau orang lain. 
Role play sebagai suatu metode mengajar merupakan tindakan yang dilakukan 
secara sadar dan diskusi tentang peran dalam kelompok. Di dalam kelas, suatu 
masalah diperagakan secara singkat sehingga murid-murid bisa mengenali 
tokohnya.  
Kegiatan bermain peran berupa kegiatan memainkan karakter atau tokoh 
yang terdapat dalam suatu naskah ataupun tokoh rekaan, sehingga kegiatan ini 
khususnya terdapat dalam pembelajaran drama. Kegiatan ini difokuskan untuk 
menilai seberapa baik seorang anak berperan menjadi karakter atau tokoh yang 
ada. Kegiatan bermain peran harus memperhatikan beberapa unsur antara lain; 
pelafalan, intonasi, volume, tempo, dan ekspresi. Unsur-unsur tersebut harus dapat 
memenuhi karakter yang dimaksudkan. Rendra (1982:66) mengatakan bahwa bagi 
seorang pemain, teknik pengucapan jelas mempunyai tempat yang sangat penting 
di dalam bermain peran, karena suaralah yang akan menyampaikan ucapan dalam 
naskah sandiwara yang dimainkan. Lebih lanjut lagi Rendra (1982:39) 
menyatakan bahwa dalam teknik pengucapan, volume suara, dan tempo suara 
mempunyai kedudukan yang penting dalam menentukan takaran. Volume yang 
keras cenderung untuk mengesankan emosi yang lebih besar takarannya daripada 
volume yang wajar. 
Model bermain peran digunakan apabila pelajaran dimaksudkan untuk: (a) 
menerangkan suatu peristiwa yang didalamnya menyangkut orang banyak, dan 
berdasarkan pertimbangan didaktik lebih baik didramatisasikan daripada 
diceritakan, karena akan lebih jelas dan dapat dihayati oleh anak; (b) melatih 
anak-anak agar mereka mampu menyelesaikan masalah-masalah sosial-
psikologis; dan (c) melatih anak-anak agar mereka dapat bergaul dan memberi 
kemungkinan bagi pemahaman terhadap orang lain beserta masalahnya.  
Sementara itu, penggunaan role playing dapat membantu siswa dalam 
mencapai tujuan-tujuan afektif. Esensi role playing, menurut Chesler dan Fox 
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(dalam Siti Mahmudah 2008:3) adalah the involvement of participant and 
observers in a real problem situation and the desire for resolution and 
understanding that this involvement engender. 
Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa penggunaan model ini dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Ada empat asumsi 
yang mendasari model ini memiliki kedudukan yang sejajar dengan model-model 
pengajaran lainnya. Keempat asumsi tersebut ialah: Pertama, secara implisit 
bermain peran mendukung suatu situasi belajar berdasarkan pengalaman dengan 
menekankan dimensi “di sini dan kini” (here and now) sebagai isi pengajaran. 
Kedua, bermain peran memberikan kemungkinan kepada para siswa untuk 
mengungkapkan perasaan-perasaannya yang tak dapat mereka kenali tanpa 
bercermin kepada orang lain. Ketiga, model ini mengasumsikan bahwa emosi dan 
ide-ide dapat diangkat ke taraf kesadaran untuk kemudian ditingkatkan melalui 
proses kelompok. Keempat, model mengajar ini mengasumsikan bahwa proses-
proses psikologis yang tersembunyi (covert) berupa sikap-sikap nilai-nilai, 
perasaan-perasaan dan sistem keyakinan dapat diangkat ke taraf kesadaran melalui 
kombinasi pemeranan secara spontan dan analisisnya. 
Role play bisa dipakai untuk murid segala usia. Bila role play digunakan 
pada anak-anak, maka kerumitan situasi dalam peran harus diminimalisasi. Tetapi 
bila tetap memertahankan kesederhanaannya karena rentang perhatian mereka 
terbatas, maka permainan peran juga bisa digunakan dalam mengajar anak-anak 
prasekolah. 
Kesalahan-kesalahan itu bisa menguji beberapa solusi untuk masalah-
masalah yang sangat nyata, dan penerapannya bisa segera dilakukan. Permainan 
peran juga memenuhi beberapa prinsip yang sangat mendasar dalam proses 
belajar mengajar, misalnya keterlibatan murid dan motivasi yang hakiki. Suasana 
yang positif sering kali menyebabkan seseorang bisa melihat dirinya sendiri 
seperti orang lain melihat dirinya. 
Keterlibatan para peserta permainan peran bisa menciptakan baik 
perlengkapan emosional maupun intelektual pada masalah yang dibahas. Bila 
seorang guru yang terampil bisa dengan tepat menggabungkan masalah yang 
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dihadapi dengan kebutuhan dalam kelompok, maka bisa mengharapkan 
penyelesaian dari masalah-masalah hidup yang realistis. 
Permainan peran bisa pula menciptakan suatu rasa kebersamaan dalam 
kelas. Meskipun pada awalnya permainan peran itu tampak tidak menyenangkan, 
namun ketika kelas mulai belajar saling percaya dan belajar berkomitmen dalam 
proses belajar, maka sharing mengenai analisis seputar situasi yang dimainkan 
akan membangun persahabatan yang tidak ditemui dalam metode mengajar 
monolog seperti dalam pelajaran. 
 
b. Konsep Teknik Bermain Peran 
Dalam bermain peran ada beberapa teknik yang dapat dipelajari. Dalam 
pendidikan formal pemain akan memperoleh penguasaan teknik secara sistemastis 
dan terstuktur, baik melalui guru ataupun buku-buku bacaan. Hanya teknik inilah 
yang dapat dipelajari, sedangkan seni seorang menjadi milik dan hak individual 
yang pasti berbeda antara satu individu dengan individu yang lainnya. 
Konsep teknik bermain drama yang diajarkan oleh Boleslaysky (dalam 
Hassanuddin W.S. 2009: 213-221) dapat disebutkan bahwa bermain peran 
memberi bentuk lahir pada watak dan emosi aktor, baik di dalam laku dramatik 
maupun di dalam ucapan. Konsep ajaran teknik bermain drama Boleslaysky 
adalah; 
1) Konsentrasi 
Konsentrasi, yaitu pemusatan perhatian pada berbagai aspek guna 
mendukung kegiatan seni perannya. Pemusatan perhatian ini amat perlu 
dilakukan, karena jika tidak, pemain akan tetap hadir sebagai dirinya 
sendiri dan bukan sebagai tokoh yang diperankannya. Pemusatan perhatian 
yang baik akan menyebabkan penghayatan semakin mendalam. 
Penghayatan yang mendalam akan menyebabkan pemain “larut” dalam 
tuntunan yang seharusnya ia lakukan. Pemusatan pikiran ini setidak-
tidaknya melibatkan paling tidak pada faktor-faktor; (a) fisik, anggota 
tubuh , seluruh anggota tubuh dapat “diperintahkan” guna kepentingan 
berperan; (b) mental, kesiapan psikologis pemain di dalam memerankan 
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sesuatu, ia harus melepaskan dirinya untuk segera menjadi orang lain yang 
mungkin saja merupakan sesuatu yang amat asing bagi dirinya 
sebelumnya; (c) emosional, kesigapan pada hal-hal yang lebih bersifat 
ekspresi jiwa, seperti rasa humor, kepekaan, sensitifitas pada hal-hal yang 
mengandung   unsur humanis, rasa haru, sedih, terhina, tertekan, muak, 
benci, dan lain-lain. 
2) Kemampuan mendayagunakan emosional 
Kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan seorang pemain untuk 
menumbuhkan bermacam-macam bentuk emosional dengan kemampuan 
dan kualitas yang sama baiknya, di dalam berbagai situasi. Bermain peran, 
menurut seorang pemain (aktor) untuk menguasai banyak aspek emosional 
tertentu, tidak terlihat canggung dan kaku. Semua ragam emosional yang 
dituntut, dapat dilakukannya dengan penuh kewajaran sebagaimana 
tuntutan yang diberikan kepada pemain. Harus diingat oleh para pemain, 
bahwa untuk menumbuhkan kesiapan melahirkan bentuk emosional 
tertentu, para pemain harus mempunyai penghayatan yang baik dan 
sempurna. Untuk mendapatkan kemampuan menguasai beragam bentuk 
emosional, latihan merupakan hal yang wajib. Pengungkapan emosional 
yang baik akan terekspresikan pada wajah, bahkan gerak anggota tubuh.  
3) Kemampuan laku dramatik 
Kemampuan ini berkaitan dengan kesanggupan pemain di dalam 
melakukan sikap, tindakan, serta perilaku yang merupakan ekspresi dari 
tuntutan emosi. Kemampuan laku dramatik inilah yang merupakan faktor 
utama seni peran. Pemain, bagaimanapun, di atas pentas melakukan 
tuntutan laku dramatik. Tanpa menguasai hal ini, tidak mungkin 
melakukan apa-apa di atas pentas. Sebenarnya, laku dramatik yang baik 
adalah laku dramatik yang dapat mendukung ujaran dan emosional tokoh 
secara “wajar”. Pengertian “wajar” di sini memang relatif, tetapi dengan 
pengertian bukanlah suatu yang berlebih-lebihan. Justru untuk dapat 
menyerasikan antara laku dramatik dengan tuntutan emosional dan ujaran 
merupakan hal yang rumit. Laku dramatik hendaknya harus terus disiasati 
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dengan kreatif. Pemain dapat melakukan improvisasi dan eksperimen 
untuk menciptakan laku dramatik yang menarik da artistik. 
4) Kemampuan membangun karakter 
Kemampuan ini berkaitan dengan kesanggupan pemain untuk lebur ke 
dalam suatu pribadi lain dan keluar dari dirinya sendiri selama bermain 
peran. Tokoh yang diperankan oleh pemain, dapat merupakan tokoh yang 
berkarakter sama atau mungkin mirip dengan pribadi dan karakter pemain. 
Hal ini mengharuskan pemain “meninggalkan” diri pribadinya untuk 
kemudian hadir sebagai diri pribadi tokoh yang diperankannya (baca: 
menjadi orang lain). Jika tampil di atas pentas, penonton dapat menangkap 
bahwa yang di atas pentas itu tetap merupakan diri pemain sebagaimana 
tidak di pentas, maka kemampuan membangun karakter pemain dapat 
disebutkan sebagai sesuatu yang buruk, pemain dapat disebutkan sebagai 
pemain yang buruk. Untuk dapat membangun karakter, pemain harus 
mengenal dirinya sendiri dan mengenal tokoh yang akan diperankannya. 
Pengenalan ini dapat dilakukan pemain dengan mengidentifikasikan hal-
hal yang menyangkut profil: sikap hidup, orientasi terhadap nilai-nilai 
tertentu, gerak anggota tubuh (performance), karakter yang dominan dan 
sering kali muncul serta mewarnai sikap dan tindakan. Jika pemain telah 
berhasil mengidentifikasi hal-hal tersebut –baik pada dirinya maupun pada 
tokoh yang akan diperaninya- sudah merupakan langkah awal yang baik, 
selanjutnya taraf pengembangan membangun karakter yang berbagai 
ragam itu. Untuk kegunaan mengekspresikan berbagai karakter, pemain 
sebaiknya juga menguasai hal-hal yang berhubungan kemampuan 
menguasai berbagai jenis warna suara, kemampuan pantomimik, dan lain-
lain. 
5) Kemampuan melakukan observasi 
Kemampuan ini berkaitan dengan kesanggupan pemain untuk melakukan 
pengamatan terhadap sikap aktivitas manusia di dalam kehidupan sehari-
hari. Bermacam-macam pekerjaan yang dilakukan manusia setiap harinya 
menarik untuk diperhatikan dan diamati. Setelah tahap pengamatan, tahap 
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selanjutnya adalah tahap meniru. Latihan meniru dengan sikap seolah-olah 
melakukan hal yang sebenarnya, merupakan latihan dari kemampuan 
mengobservasi. Semakin banyak hal yang dapat diobservasi, semakin 
banyak pula latihan, maka akan semakin banyak kemampuan laku 
dramatik yang mampu dilakukan oleh seorang pemain. 
6) Kemampuan menguasai irama 
Kemampuan ini berkaitan dengan kesanggupan pemain untuk menguasai 
tempo permainan, sehingga pementasan memberikan suspense kepada 
penonton. Untuk memperoleh insting tentang irama ini, pemain dapat 
melatih dirinya dengan mendengarkan berbagai jenis musik dan dengan 
mendengarkan berbagai jenis musik dan dengan mendengarkan berbagai 
jenis musik dan dengan mendengar bunyi-bunyi alam, misalnya gemuruh 
air tedun, bunyi meluncurnya kereta api di rel, bunyi kicauan burung pagi 
hari, bunyi gemericik air sungai yang berbenturan dengan batu-batuan, 
bunyi desauan pepohonan yang ditiup angin, dan lain-lain.  
Keenam teknik bermain drama yang dituntut Boleslaysky menunjukkan 
bahwa untuk menjadi pemain drama (para aktor) bukanlah hal yang mudah. 
Tuntutan konsep ajaran Boleslaysky  ini berorientasi pada terciptanya pemain 
yang kuat dan berwatak. Dengan begitu, sewaktu mereka melakukan pementasan 
drama, pemain dapat menciptakan ilusi yang benar bagi penontonnya. Penonton 
merasa bahwa mereka tidak sedang menyaksikan sesuatu “yang pura-pura” 
belaka. Pemain harus menyadari bahwa permainan perannya bukan bertujuan 
untuk menipu dan membohongi penonton, melainkan menampilkan simbol-
simbol yang dapat diinterpretasikan oleh para penontonnya yang mungkin saja 
berguna bagi para penonton untuk mengantisipasi kehidupannya secara artistik 
dan estetis.  
Kemampuan dasar yang harus dimiliki pemain –sebagaimana yang 
dituntut oleh Boleslaysky- harus ditunjang oleh kemampuan pemain menguasai 
perangkat-perangkat yang berhubungan dengan pementasan. Sarana pementasan 
utama yang harus dikuasainya adalah pentas. Pentas sebagai sarana pendukung 
utama, tempat di mana pemain harus berekspresi melakukan kerja laku dramatik, 
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harus dikuasai sepenuhnya. Pemain yang tidak mengenali pentas, meskipun 
mempunyai kemampuan akting yang tinggi, dapat saja gagal jadinya. Berjenis-
jenis pentas haruslah dikuasainya. Dengan begitu, pemain akan dapat 
memanfaatkan kelemahan dan keunggulan pentas untuk membantu permainan 
perannya. Di samping itu, kelemahan dan keunggulan pentas dapat 
memancingnya untuk melakukan eksperimen dan improvisasi laku dramatik.  
Hal-hal lain, seperti penguasaan menggunakan kostum, menguasai dan 
mengerti tentang tata rias, olah suara, serta pencahayaan, akan semakin 
mengokohkan kemampuan berakting bagi setiap pemain. Semakin baik 
penguasaan pemain terhadap hal-hal pendukung pementasan maka akan semakin 
membantu pemain di dalam melakukan pementasan seni peran. Untuk dapat 
mengenal kesemua itu, di samping melalui referensi, juga dilakukan melalui 
pengalaman langsung. 
Menurut Rendra (dalam Hassanuddin W.S.: 2009) ada  banyak hal yang 
mesti dikuasai pemain jika ia menginginkan dirinya menjadi pemain (aktor) yang 
baik dan kuat. Hal-hal yang ditawarkan Rendra tersebut, sebenarnya merupakan 
pengembangan dari ajaran Boleslaysky. Hal-hal yang mesti dikuasai itu, menurut 
Rendra adalah (1) teknik muncul, yaitu teknik seorang pemain untuk pertama 
kalinya tampil di atas pentas di dalam suatu pementasan, satu babak, atau satu 
adegan. Pemain yang muncul di atas pentas harus memberi kesan bagi penonton; 
(2) teknik memberi isi, yaitu bagaimana seorang pemain dapat memberikan 
tekanan tertentu pada ucapan-ucapannya, sehingga penonton mendapat informasi 
tentang hal yang sedang diperbincangkan; (3) teknik pengembangan, yaitu 
menjalankan laku dramatik yang membuat pementasan bukanlah sesuatu yang 
menjemukan; (4) teknik membina puncak-puncak, yaitu kesanggupan pemain 
untuk tidak sesegera tanpa dapat mengendalikan diri untuk mencapai klimaks 
sebelum waktunya; (5) teknik timing, yaitu kesanggupan menciptakan ketetapan 
hubungan antara gerakan jasmani yang berlangsung dengan kalimat yang 
diucapkan; (6) teknik menjaga takaran permainan, yaitu kemampuan untuk tidak 
melakukan laku dramatik secara berlebih-lebihan; (7) teknik menonjolkan, yaitu 
kemampuan memberikan penekanan pada hal-hal tertentu dari peristiwa yang 
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sedang dipentaskan, sehingga peristiwa yang dipentaskan tidak sama datarnya; (8) 
teknik lugas, yaitu tidak terjebak bertele-tele banyak penjelasan yang tidak berarti; 
(9) teknik tempo permainan, yaitu kemampuan mengatur cepat lambatnya suatu 
permainan; (10) irama permainan, yaitu kemampuan untuk menciptakan 
gelombang naik-turun, longgar kencangnya gerakan-gerakan atau suara-suara 
yang terjadi dengan teratur; (11) sikap badan dan gerak lain, yaitu  kemampuan 
menggerakkan anggota badan dengan tujuan menciptakan makna pada setiap 
gerakan; (12) teknik ucapan, yaitu kemampuan mengucapkan sesuatu yang jelas, 
bersih, merdu, serta benar; (13) teknik menciptakan peran, yaitu memberikan “isi” 
pada tokoh yang harus diperankan; (14) teknik keragaman, yaitu kemampuan 
pemain untuk tidak terpaku pada satu jenis (akting) saja; dan (15) teknik 
menanggapi dan mendengar, yaitu kemampuan untuk menyimak serta merespons 
hasil simakan yang diperolehnya. 
Hal-hal yang diungkapkan oleh Boleslaysky dan Rendra merupakan hal-
hal yang tidak bisa ditawar oleh para pemain, jika mereka menginginkan dirinya 
menjadi pemain yang tangguh, kuat, dan baik. Memang masih banyak konsep 
tentang bermain drama yang diajukan oleh para ahli di bidang seni peran, namun 
begitu hal-hal yang diungkapkan oleh Boleslaysky dan Rendra sudah dianggap 
relatif memadai. Untuk tahap selanjutnya, barangkali para pemain sendirilah yang 
harus mengembangkan tentang apa yang berguna bagi dirinya dan apa yang harus 
dihindarinya. 
Untuk menguasai seni bermain peran, para pemain dapat memperolehnya 
dengan bermacam-macam cara. Namun begitu, untuk penguasaan yang baik, 
pemain disarankan untuk menguasai seni pertunjukan secara bertahap. Hal-hal 
yang bersifat nyata dan kongkret harus didahulukan, dan diikuti dengan usaha ke 
arah eksperimental. Dengan menguasai hal-hal yang menjadi dasar, usaha 
eksperimental akan menjadi lebih mudah. Jangan melakukan sebaliknya, yaitu  
menjadikan eksperimental sebagai alasan ketidakmampuan melakukan hal-hal 
nyata. Kegiatan akting juga sebaliknya dilakukan secara bertahap, yaitu 
melakukan dengan teknik (i) imitasi, yaitu meniru hal-hal yang telah ada, 
mungkin peniruan terhadap gaya akting sutradara, gaya akting pemain bintang, 
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gaya akting penulis naskah, atau hal-hal lain yang dapat dijadikan sumber 
peniruan, barulah kemudian menggunakan; (ii) teknik kreatif, yaitu 
mengusahakan gaya akting dengan berbagai usaha, mungkin melalui improvisasi 
ataupun melalui kegiatan eksperimen.  
 
c. Langkah-langkah Bermain Peran 
Mahardhika Zifana (2008: 1) menyebutkan ada beberapa tahap dalam 
pembelajaran dengan model bermain peran, yaitu sebagai berikut: (1) tahap 
memotivasi kelompok; (2) memilih pemeran; (3) menyiapkan pengamat; (4) 
menyiapkan tahap-tahap permainan peran; (5) pemeranan; (6) diskusi dan 
evaluasi; (7) pemeranan ulang; (8) diskusi dan evaluasi kedua; (9) membagi 
pengalaman dan menarik generalisasi.  
Sedangkan Brockets (dalam Herman J. Waluyo, 2006: 122) menyatakan 
bahwa dalam memerankan tokoh drama (bermain peran) harus melalui beberapa 
tahapan latihan. Ia menyebutkan ada tujuh langkah dalam latihan bermain peran, 
yaitu; (1) latihan tubuh; (2) latihan suara; (3) latihan observasi dan imajinasi; (4) 
latihan konsentrasi; (5) latihan teknik; (6) latihan sistem acting; dan (7) latihan 
untuk memperlentur keterampilan.  
Langkah pertama dalam latihan bermain peran adalah olah tubuh. Latihan 
tubuh yang dimaksud dalam latihan bermain peran adalah latihan ekspresi secara 
fisik. Latihan ini bertujuan agar fisik dapat bergerak secara fleksibel, disiplin dan 
ekspresif. Artinya, gerak-gerik dapat dilakukan secara fleksibel tetapi tetap 
disiplin terhadap peran yang dibawakan. Ekspresi juga harus tetap sesuai dengan 
watak dan perasaan peran yang dibawakan. 
Latihan kedua dalam latihan bermain peran adalah latihan suara. Latihan 
suara ini dapat diartikan latihan mengucapkan suara jelas dan nyaring, dapat juga 
berarti latihan penjiwaan suara. Warna suara harus disesuaikan dengan watak, 
umur, dan keadaan sosial peran tersebut. Pemain peran tidak dibenarkan 
mengubah warna suara tanpa alasan. Nada suara juga harus diatur agar dapat 
membantu untuk membedakan peran yang satu dengan yang lainnya. Latihan 
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suara ini bertujuan agar dapat mengucapkan suara yang jelas, nyaring, mudah 
ditangkap, komunikatif, dan diucapkan sesuai daerah artikulasinya.  
Langkah ketiga dalam latihan bermain peran adalah latihan observasi dan 
imajinasi. Untuk menampilkan watak tokoh yang diperankan, pemain peran secara 
sungguh-sungguh harus berusaha bagaimana memanifestasikan secara eksternal. 
Pemain peran bisa memulainya dengan belajar mengobservasi setiap watak, 
tingkah laku, dan motivasi orang-orang yang dijumpainya. Jika ia harus 
memerankan watak dan tokoh tertentu, observasi difokuskan pada tokoh yang 
mirip atau sama. Jika memungkinkan, observasi ini dilakukan dalam waktu yang 
cukup sehingga dapat mengamati gerak-gerik tokoh itu lebih detail. Hasil 
observasi yang sifatnya eksternal ini dihidupkan melalui ingatan emosi dengan 
daya imajinasi sehingga dapat ditampilkan secara meyakinkan. Kekuatan 
imajinasi berfungsi untuk mengisi dimensi kejiwaan dalam berperan setelah 
diadakan observasi tersebut. Berperan bukan sekadar meniru apa yang diperoleh 
lewat observasi tetapi harus menghidupkannya dan memberi nilai estetis. 
Latihan keempat adalah konsentrasi, latihan ini diarahkan untuk melatih 
pemain peran dalam membenamkan dirinya sendiri ke dalam watak dan pribadi 
tokoh yang dibawakan dan ke dalam lakon itu. Konsentrasi memegang peranan 
penting dalam penjiwaan peran dan dalam gerak, yakni jika pikirannya terganggu 
akan hal lain, dengan kekuatan konsentrasinya, pemain peran dapat memusatkan 
diri pada pentas.  
Langkah kelima adalah latihan teknik. Latihan teknik yang dimaksud 
adalah latihan memberi isi, memberi kekuatan atau tekanan, mengembangkan 
permainan, penonjolan, ritme, timing yang tepat dan lainnya. 
Latihan keenam adalah latihan acting atau berperan. Seorang pemain harus 
berlatih acting, baik dalam hal internal maupun eksternal, baik melalui 
pendekatan metode, maupun teknik. Langkah terakhir dalam latihan bermain 
peran adalah memperlancar keterampilan latihan. Setelah melalui beberapa 
tahapan dalam latihan diharapkan seorang pemain harus memperlancar dan 
melatih keterampilan bermian peran. Dengan demikian keterampilan dalam 




d. Masalah-masalah dalam Bermain Peran 
Kekurangan utama dari pengajaran melalui permainan peran ini adalah 
ketidakamanan anggota kelas itu. Beberapa anak mungkin memberikan reaksi 
negatif dalam berpartisipasi mengenai situasi yang akan dibahas dan mungkin 
dikritik oleh anggota lain di kelas itu. Permainan peran memerlukan waktu. 
Diskusi dalam kelas mengenai permainan peran yang dimainkan selama 5-10 
menit mungkin bisa membutuhkan waktu yang lebih lama lagi. Kadang-kadang 
hasil yang benar-benar bermanfaat dapat dicapai. Pada kesempatan yang lain, 
karena penampilan yang tidak efektif dari pemainnya, atau penanganan yang salah 
karena guru tidak mempersiapkannya dengan baik, hasilnya mungkin hanya 
pengulangan yang dangkal dari apa yang sudah diketahui oleh setiap orang 
mengenai masalah yang dibahas. 
Hubungan antarorang yang ada dalam kelompok merupakan suatu faktor 
yang penting agar permainan peran bisa berhasil. Kadang-kadang hubungan ini 
muncul sebagai faktor negatif. Misalnya, kesulitan-kesulitan interpersonal yang 
pernah dialami oleh anggota kelompok bisa muncul di kelas dan merusak suasana 
permainan peran. Juga bila kelompok itu terdiri dari orang-orang yang berbeda 
status, mereka mungkin enggan untuk terlibat karena takut direndahkan di depan 
anggota lain di kelas itu yang lebih pintar dan terkenal. 
Kesulitan-kesulitan dengan metode ini bisa dikatakan cukup sulit, tetapi 
tidak berarti tidak dapat diatasi, atau terlalu luas sehingga kita harus menghindari 
menggunakan permainan peran. Manfaat yang paling besar dari metode ini 
dengan cepat menyeimbangkan kesulitan-kesulitan yang nampaknya sangat nyata 
dalam tahap-tahap persiapan awal. 
 
 
e. Manfaat Bermain Peran 
Permainan bagi siswa mempunyai beberapa manfaat dan mampu 
menanamkan beberapa nilai sebagaimana dikatakan oleh Muhammad Nur Suwaid 
(dalam Siti Mahmudah 2008: 2). Ada tujuh manfaat dalam bermain peran, yaitu: 
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1. Nilai fisik. Permainan yang aktif sangat penting bagi penumbuhan otot anak. 
Melalui bermain, ia akan berlatih keterampilan dalam menemukan dan 
menghimpun sesuatu. 
2. Nilai edukatif. Permainan membuka peluang seluas-luasnya bagi siswa untuk 
belajar tentang banyak hal melalui alat-alat permainan yang bervariasi, seperti 
mengenal bentuk, warna, atau ukuran. 
3. Nilai sosial. Dengan bermain siswa akan belajar membangun hubungan sosial 
dengan orang lain dan belajar cara bergaul dengan mereka. Melalui 
permainan kolektif ia juga dapat belajar bagaimana memberi dan menerima.  
4. Nilai akhlak. Melalui permainan, siswa akan mempunyai pemahaman awal 
tentang benar dan salah. Ia juga akan mengenal beberapa nilai akhlak dalam 
bentuk awal, seperti keadilan, kejujuran, amanah, disiplin, dan sportivitas.  
5. Nilai kreativitas. Dengan permainan, siswa dapat mengungkapkan 
kemampuan kreativitasnya dan mempraktikkan gagasan-gagasan yang 
dimilikinya. 
6. Nilai kepribadian. Melalui permainan siswa akan mampu menemukan banyak 
hal tentang dirinya. Ia dapat mengukur kemampuan dan keterampilannya 
melalui interaksinya dengan teman-temannya. Ia juga belajar menghadapi 
masalah-masalah yang dihadapinya.  
7. Nilai solutif. Dengan permainan, siswa akan keluar dari ketegangan yang 
muncul akibat banyaknya ikatan yang dipaksakan kepadanya. 
 
f. Prinsip-prinsip Bermain Peran yang Efektif 
Sebagai suatu teknik mengajar, permainan peran didasarkan pada filosofi 
bahwa “makna ada pada orang-orang”, bukan dalam kata-kata atau simbol-simbol. 
Bila filosofi itu akurat, kita terlebih dahulu harus membagikan makna, 
menjelaskan pemahaman kita atas setiap makna, dan kemudian, bila perlu, 
mengubah makna-makna kita. Dalam bahasa psikologi “phenomenological”, hal 
ini harus dilakukan dengan mengubah konsep diri. Konsep diri sangat tepat bila 
diubah melalui keterlibatan langsung dalam suatu situasi masalah yang realistis 
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dan berhubungan dengan hidup daripada melalui apa yang didengar dari orang 
lain tentang situasi-situasi itu. 
Menciptakan suasana mengajar yang bisa membawa perubahan konsep 
diri membutuhkan pola pengaturan yang berbeda. Ratri (2008) menyatakan salah 
satu struktur permainan peran yang mungkin bisa sangat membantu pelatihan 
sebagai berikut; 
1. Persiapan  
a. Tentukan masalah 
b. Buat persiapan peran 
c. Bangun suasana 
d. Pilihlah tokohnya 
e. Jelaskan dan berikan pemanasan 
f. Pertimbangkan latihan 
2. Memainkan  
a. Memainkan 
b. Menghentikan 
c. Melibatkan penonton 
d. Menganalisa diskusi 
e. Mengevaluasi 
Penting untuk perhatikan bahwa semuanya berfokus pada pengalaman 
kelompok, bukan pada perilaku unilateral guru. Kelompok harus berbagi dalam 
menentukan masalah, membawakan situasi dalam role play, mendiskusikan hasil, 
dan mengevaluasi seluruh pengalaman. Guru harus mengenalkan situasinya 
dengan jelas sehingga baik tokoh maupun penontonnya memahami masalah yang 
disampaikan. Dalam memilih tokoh, guru yang bijaksana akan mencoba 
menerima para sukarelawan daripada memberikan tugas. Murid harus menyadari 
bahwa kemampuan berperan dalam permainan peran ini tidak kaku, tetapi spontan 
bebas memeragakan tokoh yang muncul dalam situasi tersebut. 
Para pemain mungkin dilatih di depan umum sehingga penonton tahu apa 
yang diharapkan atau mungkin juga pemain dilatih secara pribadi sehingga 
penonton dapat menafsirkan arti dari perilaku mereka.Biarkan kreativitas dari 
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pemainnya berkembang dalam memerankan tokoh dan jangan terlalu kaku pada 
situasinya. 
Situasi diskusi dan analisis permainan peran tergantung pada seberapa 
baiknya melibatkan penonton. Pertanyaan kunci yang mungkin ditanyakan oleh 
pemimpin dan atau kelompok-kelompok mungkin mulai terbentuk. Seluruh 
anggota kelompok (para pemain dan penonton) seharusnya berpartisipasi, dan 
reaksi-reaksi pemain mungkin memberi manfaat dibandingkan dengan penonton. 
Sama seperti para pemainnya, penonton juga terlibat penuh dalam situasi 
belajar. Pada saat menganalisa dan berdiskusi, penonton harus memberikan solusi-
solusi yang mungkin bisa digunakan untuk mengatasi masalah-masalah yang 
disampaikan. Penting untuk mengevaluasi permainan peran dengan tujuan-tujuan 
yang sudah ditentukan. Mengelompokkan perilaku sering kali dilakukan secara 
berlebihan dan masuk dalam proses belajar. Evaluasi harus dilakukan pada kedua 
kelompok dan dalam tingkat-tingkat pribadi, pertanyaan yang muncul seputar 
kevalidan tujuan utama. 
Keseluruhan proses di atas, perlu untuk menghadapi masalah-masalah 
tertentu yang muncul pada saat permainan peran diadakan. Sebaliknya, anggota 
yang hanya diam saja harus didorong untuk ikut berpartisipasi. Ciptakan suasana 
di mana murid tidak perlu takut untuk membagikan ide-ide, percaya bahwa tidak 
ada seorang pun yang akan menertawakan masukannya atau dengan kasar 
mengkritik kesimpulannya. 
 
3. Hakikat Penghayatan Tokoh dalam Drama 
a. Pengertian Tokoh 
Drama dibangun dari konflik, karakter manusia adalah bahan dasarnya. 
Drama adalah cerita tentang tokoh manusia dalam konflik. Pertunjukan yang 
dramatis harus menggambarkan kehidupan dari tokoh-tokohnya. Tidak ada drama 
tanpa pelaku, bagaimanapun bentuk dan jenis drama tersebut. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam karya sastra selalu 
diemban atau terjadi atas diri tokoh-tokoh tertentu. Pelaku yang mengemban 
peristiwa dalam cerita, sehingga peristiwa tersebut mampu menjalin suatu cerita 
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yang padu disebut tokoh. Inti sebuah naskah drama terletak pada hadirnya 
keinginan seorang tokoh dan ia berjuang keras untuk mencapainya. Hidup bagi 
tokoh itu akan terasa tidak bermakna jika tujuan atau cita-cita yang ingin 
dicapainya itu kandas di perjalanan. Berbagai cara dia lakukan untuk memperoleh 
keinginan atau tujuan hidupnya. Dengan demikian berdasarkan beberapa 
pengertian di atas, untuk menganalisis tokoh dan hadirnya pola motivasional 
tokoh dapat dilakukan melalui pemahaman dialog dan tingkah laku atau perbuatan 
tokoh yang hadir dalam drama. 
Tokoh ialah pelaku dalam karya sastra. Dalam karya sastra biasanya ada 
beberapa tokoh, namun biasanya hanya ada satu tokoh utama. Tokoh utama ialah 
tokoh yang sangat penting dalam mengambil peranan dalam karya sastra. Dua 
jenis tokoh adalah tokoh datar (flash character) dan tokoh bulat (round 
character). 
Tokoh datar ialah tokoh yang hanya menunjukkan satu segi, misalnya baik 
saja atau buruk saja. Sejak awal sampai akhir cerita tokoh yang jahat akan tetap 
jahat. Tokoh bulat adalah tokoh yang menunjukkan berbagai segi baik buruknya, 
kelebihan dan kelemahannya. Jadi ada perkembangan yang terjadi pada tokoh ini. 
Dari segi kejiwaan dikenal ada tokoh introvert dan ekstrovert. Tokoh introvert 
ialah pribadi tokoh tersebut yang ditentukan oleh ketidaksadarannya. Tokoh 
ekstrovert ialah pribadi tokoh tersebut yang ditentukan oleh kesadarannya. Dalam 
karya sastra dikenal pula tokoh protagonis dan antagonis. Protagonis ialah tokoh 
yang disukai pembaca atau penikmat sastra karena sifat-sifatnya. Antagonis ialah 
tokoh yang tidak disukai pembaca atau penikmat sastra karena sifat-sifatnya. 
Penokohan atau perwatakan ialah teknik atau cara-cara menampilkan 
tokoh. Ada beberapa cara menampilkan tokoh. Cara analitis, ialah cara 
penampilan tokoh secara langsung melalui uraian pengarang. Jadi pengarang 
menguraikan ciri-ciri tokoh tersebut secara langsung. Cara dramatik, ialah cara 
menampilkan tokoh tidak secara langsung tetapi melalui gambaran ucapan, 
perbuatan, dan komentar atau penilaian pelaku atau tokoh dalam suatu cerita. 
Dialog ialah cakapan antara seorang tokoh dengan banyak tokoh. Dualog 
ialah cakapan antara dua tokoh saja. Monolog ialah cakapan batin terhadap 
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kejadian lampau dan yang sedang terjadi. Solilokui ialah bentuk cakapan batin 
terhadap peristiwa yang akan terjadi. Tugas utama aktor adalah memerankan 
tokoh yang ditugaskan kepadanya oleh sutradara. Pemeran inilah yang harus 
menafsirkan perwatakan tokoh yang diperankannya. Memang sutradaralah yang 
menentukannya, tetapi tanpa kepiawaian dalam mewujudkan pemeranannya, 
konsep peran yang telah digariskan sutradara berdasarkan naskah, hasilnya akan 
sia-sia belaka.  
Komplikasi, berisi tentang konflik-konflik dan pengembangannya. 
Gangguan-gangguan, halangan-halangan dalam mencapai tujuan, atau kekeliruan 
yang dialami tokoh utamanya. Alam komplikasi inilah dapat diketahui bagaimana 
watak tokoh utama (yang menyangkut protagonis dan antagonisnya). Karakter 
merupakan sumber konflik dan percakapan antartokoh. Dalam sebuah drama 
harus ada tokoh yang kontra dengan tokoh lain. Jika dalam drama karakter 
tokohnya sama maka tidak akan terjadi lakuan. Drama baru akan muncul kalau 
ada karakter yang saling berbenturan. 
Cara untuk mengetahui watak karakter tokoh adalah dengan 
memperhatikan dialog yang diucapkan. dialoglah bagian paling penting dalam 
drama. Lewat dialoglah kita bisa melacak emosi, pemikiran, karakterisasi, yang 
kesemuanya itu terhidang di panggung lewat action alias gerak. Oleh karena itu, 
tidaklah berlebihan apabila seorang pakar drama kenamaan Moulton (Hassanudin 
W.S. 2009: 67) menyebut drama sebagai ’life presented in action’, alias drama 
adalah hidup yang ditampilkan dalam gerak. Dengan demikian, secara lebih 
ringkas drama adala salah satu bagian dari genre sastra yang menggambarkan 
kehidupan dengan mengemukakan tikaian dan emosi lewat lakuan dan dialog, 
yang dirancang untuk pementasan di panggung.  
Pertentangan yang menjadi esensi drama disebut dengan istilah konflik. 
Konflik adalah dasar drama berupa pertentangan yang dialami tokoh sebagai 
respon atas timbulnya kekuatan-kekuatan dramatis (konflik bisa berupa 
pertengkaran antartokoh, pertengkaran tokoh dengan dirinya sendiri, dengan ide 
atau dengan lingkungan). Ferdinand Brunetieve di akhir abad ke-19 menyebutkan 
bahwa drama harus mewujudkan pernyataan kekuatan manusia yang saling 
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beroposisi. Secara teknis disebut kisah dari protagonis yang menginginkan 
sesuatu dan antagonis yang menentang dipenuhinya keinginan tersebut. 
Pertentangan itu mengakibatkan apa yang disebut dramatic action (Dietrich dalam 
Ratna R. 1998: 69). 
            Konflik merupakan esensi drama. Dengan demikian, drama pada dasarnya 
merupakan pencerminan kehidupan di masyarakat yang berisi tentang 
pertentangan-pertentangan baik fisik maupun psikis. Pertentangan-pertentangan 
tersebut saling membentur sehingga membentuk rangkaian peristiwa yang 
menjadi padu dalam lakon tersebut. Pengarang menciptakan bermacam-macam 
konflik bagi tokoh ceritanya, sebab dengan konflik itu pulahlah cerita digerakkan. 
Konflik dapat menggerakkan cerita menuju komplikasi, dan semakin banyak dan 
rumit konflik disediakan oleh pengarang, tentu semakin tinggi pula ketegangan 
yang dihasilkan (Ghazali dalam Ratna R. 1998: 132). Dengan dimulainya suatu 
konflik, mulai pulalah lakon tersebut (Maryaeni dalam Ratna R. 1998: 251). 
Drama yang baik biasanya konfliknya selalu terkait dengan tema dan alur, 
maksudnya adalah temanya selalu terjalin di dalam alur yang kuat, dan alurnya 
selalu dapat menarik perhatian karena tersusun dari jalinan konflik-konflik yang 
matang dan terarah serta tersebar secara merata dalam setiap bagian-bagian alur 
tersebut. Pengertian konflik juga meliputi pula pertentangan-pertentangan antara 
unsur-unsur lain yang turut membangun alur, konflik adalah bagian alur yang 
mengungkapkan pertentangan antara tokoh dan unsur-unsur. 
            Dengan demikian yang dimaksud konflik dalam naskah drama, adalah satu 
komplikasi yang bergerak pada satu klimaks atau bagian alur yang 
menggambarkan pertentangan-pertentangan yang dialami tokoh, maupun 
pertentangan-pertentangan yang terjadi di luar tokoh yang dimaksudkan sebagai 
penggambaran yang diberikan oleh pengarang agar pembaca menduga-duga 
perkembangan cerita selanjutnya. Biasanya penambahan atau pengurangan satu 
tokoh dalam adegan drama akan mengubah pola motivasional termasuk di 
dalamnya unit. Perubahan hadirnya atau keluarnya tokoh biasanya diiringi dengan 
perubahan mood dan dimulainya unit yang lain (Dietrich dalam Ratna R. 1998: 
75). Sangat jelas bahwa perubahan situasi dan pergantian ruang dan waktu, akan 
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merubah keadaan baru dengan pola kekuatan motivasional. Misalnya suara 
telepon mengganggu adegan, pesan dan merubah makna, mood, tema dalam 
action. Dalam kasus seperti itu, unit motivasional akan terbentuk meskipun 
karakter dalam adegan tidak bertambah atau berkurang (Dietrich dalam Ratna R. 
1998: 69). 
Pergantian tema atau topik, kadang segala pola motivasional bisa berubah 
dengan pengenalan topik baru dalam percakapan. Misalnya dalam beberapa 
karakter yang dicurigai ada pembunuh sedang bicara ramah tamah tak 
berketentuan, tiba-tiba salah satu karakter membicarakan tentang pembunuh, 
maka tema akan berakhir dan satu unit telah dimulai. Yang harus diperhatikan 
adalah unit motivasional baru tidak selalu dimulai dengan pergantian topik 
pembicaraan. Topik baru harus bisa merubah kekuatan motivasional. Pembagian 
unit motivasional tersebut selaras dengan pembagian bahan-bahan penulisan 
naskah drama yang telah disebutkan sebelumnya yaitu tokoh, situasi (mood), dan 
tema atau topik. Tiga bahan ini menentukan dalam pergantian setiap unit dinamis 
dalam adegan. Perubahan pola motivasional keseluruhan di tiap unit adalah 
kesatuan interaksi antara tokoh, situasi dan tema yang memberikan petunjuk pada 
sutradara. Karena unit motivasional adalah unit struktural penulis naskah, 
sutradara harus mengetahui maksud penulis dengan menelusuri urutan unit. 
Sutradara harus sanggup memperkenalkan unit motivasional yang bisa 
menentukan hubungan antara tiap-tiap unit dengan permainan secara keseluruhan. 
 
b. Sifat-sifat Tokoh 
Suatu cerita tidaklah melulu merupakan urutan peristiwa-peristiwa saja. 
Kejadian-kejadian tersebut ada yang khusus bersangkutpaut dengan orang-orang, 
atau dengan kelompok orang-orang tertentu. Pendeknya pada setiap cerita harus 
ada tokoh utama. Pada prinsipnya struktur suatu cerita tergantung pada penentuan 
tokoh utama. Tentu saja di samping tokoh utama ini mungkin diperlukan tokoh-
tokoh tambahan lainnya sebagai penunjang dan pelengkap.  
Sebelum menuju pada penghayatan tokoh, pada tahap pertama para siswa 
diajarkan makna istilah sifat, ciri (atau trait). Kata ciri, sifat atau trait di sini 
lv 
 
mengandung pengertian yang mengacu kepada jenis-jenis karakteristik luar yang 
konkrit yang mencerminkan kebiasaan, tingkah laku sehari-hari yang tidak 
bersifat reflektif, yang sedikit atau sama sekali tidak menunjukkan kecenderungan 
yang mengandung motivasi tertentu. Setelah memahami makna tersebut barulah 
para siswa mulai menentukan label-label deskriptif, seperti malas atau berani, 
terhadap ciri-ciri yang beraneka ragam itu. Ciri-ciri atau sifat-sifat yang 
dibicarakan pada permulaan haruslah dibatasi dengan baik; yang berikutnya sudah 
boleh beranjak pada yang lebih halus. Sebagai tambahan, para siswa harus pula 
mempelajari bahwa seorang pribadi memiliki sejumlah sifat yang berbeda-beda. 
Pada tahap selanjutnya keterampilan para siswa diarahkan pada penemuan 
informasi dalam cerita, yang dapat menunjang pendapat-pendapat mereka 
mengenai ciri-ciri tokoh. Para siswa juga mulai menduga-duga ciri-ciri seorang 
tokoh berdasar tindakan atau tingkah lakunya dan dengan cara menentukan bahwa 
tindakan atau tingkah lakunya itu mungkin saja dipengaruhi oleh sifat-sifat yang 
dimilikinya. Dalam tahap selanjutnya, siswa berupaya mengenali sifat-sifat tokoh, 
menemukan peristiwa atau kejadian yang dapat menunjang pendapat mereka, dan 
membuat ramalan-ramalan mengenai tingkah laku tokoh-tokoh tertentu 
berdasarkan pengetahuan mereka mengenai sifat-sifat para tokoh tersebut (Otto & 
Chester dalam Henry G. Tarigan 1994: 64). 
Karena dalam lakon drama memang perlu singkat, maka siswa haruslah 
memotret para tokohnya sedemikian rupa untuk membuat suatu kesan menjadi 
jelas dengan cepat. Oleh karena itulah maka sang pengarang memainkan jenis-
jenis tokoh yang khas bagi drama. Beberapa dari para tokoh serta fungsinya dalam 
suatu lakon adalah sebagai berikut: 
a) Tokoh gagal, tokoh badut, atau the foil. Tokoh yang mempunyai pendirian 
yang bertentangan dengan tokoh lain; yang bertindak menegaskan tokoh 
lain itu. Dia mungkin merupakan tokoh minor yang berfungsi hanya 
sebagai tukang badut saja, atau mungkin pula memerankan suatu bagian 




b) Tokoh idaman atau the type character. Tokoh ini dipakai terutama sekali 
karena dia dapat diberi ciri dengan cepat, dapat dikenal segera. Dia 
mungkin merupakan wakil suatu daerah atau jabatan. Kelaziman para 
tokoh idaman membuat tokoh individual yang sebenarnya semakin lebih 
hebat, semakin luar biasa. 
c) Tokoh statis atau the static character. Tokoh ini pada hakikatnya tetap 
sama, tanpa perubahan, pada akhir lakon sama saja dengan pada awal 
lakon. 
d) Tokoh yang berkembang. Tokoh ini mengalami perkembangan selama 
atau di dalam lakon. Misalnya tokoh Macbeth yang pada awal lakon 
sangat setia, secara cepat berkembang dan berubah menjadi tidak setia, 
menjadi orang yang berkhianat pada akhir lakon. 
Para pembaca suatu fiksi sudah tentu ingin mengenal, mengetahui rupa 
atau watak para tokoh cerita. Oleh karena itu maka seyogianyalah sang pengarang 
harus dapat melukiskan rupa, pribadi atau watak para tokoh; dia harus dapat 
membuat pelukisan watak tokoh dengan sebaik-baiknya. 
Menurut Lubis (dalam Ratna R. 1998: 78-79) ada beberapa cara yang 
dapat dipergunakan oleh pengarang untuk melukiskan rupa, watak, atau pribadi 
para tokoh tersebut; antara lain: 
a) Physical decription (melukiskan bentuk lahir dari para lakon) 
b) Portrayal of thought stream or of conscious thought (melukiskan jalan 
pikiran pelakon atau apa yang melintas dalam pikirannya) 
c) Reaction to events (melukiskan bagaimana reaksi pelakon itu terhadap 
kejadian-kejadian) 
d) Direct author analysis (pengarang dengan langsung menganalisis watak 
pelakon) 
e) Discussion of environment (pengarang melukiskan keadaan sekitar 
pelakon. Misalnya dengan melukiskan keadaan dalam kamar pelakon, 
pembaca akan dapat kesan apakah pelaku itu orang jorok, bersih, rajin, 
malas, dan sebagainya) 
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f) Reaction of others to character (pengarang melukiskan bagaimana 
pandangan-pandangan pelakon-pelakon lain dalam suatu cerita terhadap 
pelakon utama itu) 
g) Conversation of others about character (pelakon-pelakon lainnya dalam 
suatu cerita memperbincangkan keadaan pelakon utama; dengan demikian 
maka secara tidak langsung pembaca dapat kesan tentang segala sesuatu 
yang mengenai pelakon utama itu).  
Demikianlah telah diutarakan beberapa cara yang dapat dipergunakan 
untuk melukiskan pribadi pelakon. Cara mana yang dipakai, tentu bergantung 
pada imajinasi serta fantasi sang pengarang. Mungkin pula seorang pengarang 
memadu beberapa cara yang telah disebut. 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Ada tiga penelitian yang dipandang relevan dengan penelitian ini yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Nursia, S.Pd. tahun 2006 dengan judul Penerapan 
Model Pembelajaran Bermain Peran (Role Playing) Penelitian Tindakan Kelas 
terhadap Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Cimanggung, Kabupaten Sumedang 
untuk Meningkatkan Kemampuan Apresiasi Drama. Tujuan penelitian tersebut 
adalah untuk memperbaiki kinerja guru, sehingga hasil belajar peserta didik 
semakin meningkat.  
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa 
dalam pembelajaran apresiasi drama dengan diterapkannya model pembelajaran 
bermain peran. Model ini mampu memacu semangat siswa dalam pelajaran 
apresiasi drama dan memicu ketertarikan siswa pada pelajaran sastra khususnya 
mengenai apresiasi drama. Hasil penelitian ini menunjukkan keterampilan 
bermain peran siswa meningkat secara signifikan. Nilai rata-rata siswa meningkat 
pada setiap tindakan, yaitu pada tindakan I sebesar 55%, dan pada tindakan II 
sebesar 78% dari kemampuan awal saat pretes yang hanya 24%.  
Berdasarkan hasil telaah dari penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa 
model pembelajaran bermain peran (role playing) dalam pembelajaran apresiasi 
drama terbukti mampu meningkatkan proses maupun hasil pembelajaran drama. 
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Penggunaan model pembelajaran bermain peran dapat meningkatkan kinerja guru 
dan meningkatkan minat serta motivasi siswa sehingga hasil belajar siswa 
meningkat. Perbedaan penelitiannya dengan penelitian ini terletak pada variabel 
masalahnya. Masalah dalam penelitian Nursia, S.Pd., yaitu lebih luas pada 
pembelajaran apresiasi drama, sedangkan dalam penelitian ini lebih mengerucut 
yaitu pada penghayatan tokoh dalam pembelajaran drama. Dengan demikian 
penelitian Nursia, S.Pd., dapat dikatakan merupakan pioneer bagi penelitian ini 
yang akan menggunakan metode bermain peran dalam meningkatkan penghayatan 
tokoh pada pembelajaran apresiasi drama. 
Yahya Muchlis tahun 2008 dengan judul Peningkatan Keterampilan 
Bermain Peran melalui Penggunaan Media Video Drama pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Bekonang 1 Tahun Ajaran 2007/2008 (Penelitian Tindakan Kelas). 
Penelitiannya bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan prosedur penerapan media 
video drama dalam proses pembelajaran drama untuk meningkatkan keterampilan 
bermain peran, dan 2) meningkatkan keterampilan bermain peran pada siswa kelas 
kelas V SD Negeri Bekonang 1 tahun ajaran 2007/2008. 
Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa penggunaan media video 
drama dalam pembelajaran drama sangat efektif untuk membantu siswa 
memberikan pengalaman berupa gambaran yang nyata serta membangkitkan 
minat dan motivasi siswa dalam bermain peran. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan media video drama dapat meningkatkan nilai 
hasil belajar siswa pada setiap tindakan, dapat dilihat dari kemampua awal saat 
pretes hanya 26,47% dan meningkat pada tindakan I sebesar 70,74 % dan pada 
tindakan II menjadi 77,76%. 
Bertolak dari hasil penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa penggunaan 
media dalam pembelajaran drama terbukti mampu meningkatkan proses maupun 
hasil pembelajaran drama. Hasil penelitiannya dapat menjadi poineer bagi peneliti 
dalam penelitian ini. Perbedaan penelitian Yahya Muchlis dengan penelitian ini 
adalah bila penelitian Yahya Muchlis, bermain peran menjadi variabel 
masalahnya, sedangkan pada penelitian ini bermain peran menjadi solusi untuk 
mengatasi masalah dalam pembelajaran bermain drama. 
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Indri Purwaningsih (2009) dengan judul Peningkatan Keterampilan 
Bermain Peran dengan Media Film Animasi pada Siswa Kelas VIII C SMP 
Negeri 2 Jaten Tahun Pelajaran 2008/2009. Tujuan penelitian tersebut adalah 
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran bermain peran, yang berupa 
kemampuan siswa dalam bermain peran.  
Hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan kualitas pembelajaran 
bermain peran baik kualitas proses maupun hasil. Peningkatan kualitas proses 
pembelajaran bermain peran ditandai dengan meningkatnya skor nilai hasil belajar 
siswa. Skor nilai rata-rata kemampuan siswa dalam bermain peran meningkat, 
dapat dilihat pada siklus I sebesar 62,4%, pada siklus II 69,9%, dan pada siklus III 
sebesar 76%. 
Berdasarkan hasil telaah dari penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa 
penggunaan media dalam pembelajaran drama terbukti mampu meningkatkan 
proses maupun hasil pembelajaran drama. Hasil penelitiannya dapat menjadi 
poineer bagi peneliti dalam penelitian ini. Penelitian Indri Purwaningsih hampir 
sama dengan penelitian Yahya Muchlis. Perbedaan dengan penelitian ini terletak 
pada jika penelitian Indri Purwaningsih bermain peran menjadi variabel 
masalahnya, sedangkan pada penelitian ini bermain peran menjadi solusi untuk 
mengatasi masalah dalam pembelajaran bermain drama. Peneliti mencoba 
menerapkan metode bermain peran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menghayati tokoh dalam drama. Melalui penerapan metode bermain peran 
diharapkan siswa mampu memahami tokoh-tokoh yang diperankan yang belum 
pernah mereka peroleh sebelumnya. Dengan memahami tokoh dalam drama 
diharapkan kualitas proses dan hasil pembelajaran penghayatan tokoh dalam 










C. Kerangka Berpikir 
Apresiasi drama merupakan bentuk kegiatan untuk melatih siswa agar 
kreatif dan mempunyai kepekaan tinggi terhadap fenomena yang terjadi di 
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lingkungan sekitarnya. Akan tetapi sampai saat ini, kegiatan apresiasi drama 
belum dapat berjalan dengan baik dan memenuhi tujuan yang seharusnya. Banyak 
faktor yang mempengaruhi, salah satunya mengenai minat siswa yang kurang 
karena metode pembelajaran yang seadanya dan monoton yang berimbas pasa 
hasil belajar yang rendah. 
Berangkat dari kondisi tersebut, muncul inisiatif untuk mengupayakan 
perbaikan, yaitu bagaimana menumbuhkan kreativitas guru dan siswa dalam 
pembelajaran apresiasi drama. Maka muncullah metode bermain peran. Dalam 
bermain peran dibutuhkan pemikiran yang inovatif untuk memunculkan tema 















Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Penerapan metode bermain peran membantu meningkatkan kualitas proses 
dan hasil penghayatan tokoh dalam pembelajaran apresiasi drama, sehingga 
Pembelajaran apresiasi drama kurang menarik sehingga 
siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran 
Pembelajaran apresiasi drama yang 
monoton 
Rendahnya hasil pembelajaran 
apresiasi drama 
Pembelajaran apresiasi drama dengan penghayatan 
peran melalui metode bermain peran 
Proses pembelajaran apresiasi drama berlangsung menarik 
dan meningkatkan antusias siswa 
Hasil pembelajaran siswa dalam apresiasi drama meningkat 
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penerapan metode bermain peran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
apresiasi drama pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura. Dengan 
demikian, dapat dirumuskan hipotesis bahwa penerapan metode bermain peran 
dapat; (1) meningkatkan kualitas proses pembelajaran penghayatan tokoh 
apresiasi drama siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura; (2) meningkatkan 
kualitas hasil pembelajaran penghayatan tokoh apresiasi drama siswa kelas XI IPS 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kartasura, yang 
beralamatkan di Jalan Solo-Jogja Kartasura. Kelas yang dijadikan objek penelitian 
adalah kelas XI IPS 1. Alasan pemilihan sekolah dan kelas XI IPS 1 ini sebagai 
tempat penelitian adalah karena pertama, kemampuan apresiasi drama di kelas XI 
IPS 1 lebih rendah dibandingkan dengan kelas-kelas lain. Kedua, peneliti sudah 
cukup mengenal karakteristik guru dan cara mengajarnya. Ketiga, sekolah 
tersebut belum pernah digunakan sebagai objek penelitian sejenis sehingga 
terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. Keempat, peneliti sudah memiliki 
hubungan yang cukup baik dengan guru-guru di SMA Negeri 1 Kartasura. Lama 
penelitian lima bulan, mulai dari pengumpulan data sampai pada pelaporan hasil 
penenlitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2009 sampai 
dengan Maret 2010.   
Tabel 5.  Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Des Jan Feb Maret April 
1 Persiapan survei awal 
sampai penyusunan 




2 Seleksi informan, 
penyiapan instrumen dan 
alat 
 xxx-    
3 Pengumpulan data  ---x xxxx   
4 Analisis data    xxxx  
5 Penyusunan laporan     xxxx 
  
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research), yaitu sebuah penelitian yang merupakan kerja sama antara peneliti, 
guru, siswa, dan staf sekolah yang lain untuk menciptakan suatu kinerja sekolah 
yang lebih baik. Suharsimi Arikunto (2006: 3) mengemukakan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini membutuhkan kerja sama aktif 
antara peneliti, guru, siswa, dan staf sekolah untuk menciptakan pembelajaran 
yang lebih baik. 
 Menurut Cohen dan Manion (dalam Suwarsih Madya, 2006: 11-12), secara 
umum penelitian tindakan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Situasional, kontekstual, berskala kecil, praktis, terlokalisasi, dan secara 
langsung gayut (relevan) dalam situasi nyata dalam dunia kerja. Ia 
berkenaan dengan diagnosis suatu masalah dalam konteks tertentu dan 
usaha untuk memecahkan masalah tersebut dalam konteks tersebut. 
2. Memberikan kerangka kerja yang teratur kepada pemecahan masalah 
praktis. 
3. Fleksibel dan adaptatif, dan oleh karenanya memungkinkan adanya 
perubahan selama masa percobaan. 
4. Partisipatori dan/atau anggota anggota tim peneliti sendiri ambil bagian 




5. Self evaluative, yaitu modifikasi secara berkesinambungan yang dievaluasi 
dalam situasi yang ada, yang tujuan akhirnya adalah untuk meningkatkan 
praktik dengan cara tertentu. 
6. Perubahan dalam praktik didasari pengumpulan informasi atau data yang 
memberikan dorongan untuk terjadinya perubahan. 
7. Secara ilmiah kurang ketat karena kesalahan internal dan eksternalnya 
lemah meskipun diupayakan untuk dilakukan secara sistematis. 
 Menurut Zainal Aqib (2009: 16) ditinjau dari karakteristiknya, 
penelitian tindakan kelas setidaknya memiliki karakteristik antara lain: 
1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam intruksional; 
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya; 
3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi; 
4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik 
instruksional; 
5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus. 
 Peneliti berusaha mengamati dan mendeskripsikan permasalahan-
permasalahan yang dialami guru dalam pembelajaran apresiasi puisi. Kemudian, 
peneliti berusaha memberikan alternatif usaha guna mengatasi permasalahan 
tersebut. Alternatif usaha tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi ke 
arah perbaikan pembelajaran apresiasi puisi di kelas. 
 Proses dasar penelitian tindakan kelas adalah menyusun rencana 
tindakan bersama, bertindak dan mengamati secara individual dan bersama-sama 
pula, kemudian mengadakan refleksi atas berbagai kegiatan yang telah dilakukan 
(Suwarsih Madya, 2006:59). Dalam penelitian ini peneliti bersama-sama guru 
Bahasa Indonesia sebagai pemegang otoritas pengajaran di dalam kelas menyusun 
rencana tindakan bersama. Kemudian peneliti bersama guru melaksanakan 
tindakan berdasarkan rencana tindakan yang telah disepakati bersama. Kegiatan 
pelaksanaan tersebut diikuti pula dengan kegiatan pemantauan segala kejadian di 
dalam kelas. Apabila dirasa kurang maksimal, peneliti mulai menentukan 
perencanaan selanjutnya untuk siklus berikutnya.  
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 Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yang 
bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan realita yang ada. Peneliti 
mencoba memberikan gambaran dan menjelaskan berbagai fenomena dalam 
pelaksanaan tindakan serta hasil penelitian dalam data tertulis. 
 
C. Sumber Data 
Ada tiga sumber data penting yang dijadikan sasaran penggalian dan 
pengumpulan data serta informasi dalam penelitian ini. Sumber data tersebut 
meliputi : 
Tempat dan peristiwa 
Sumber data penelitian ini adalah proses penghayatan peran pada 
pembelajaran apresiasi drama yang berlangsung di kelas dan dialami oleh 
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura. 
Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah guru bahasa dan sastra Indonesia 
kelas XI IPS 1 serta siswa kelas XI IPS 1 yang berjumlah 45 anak. 
Dokumen  
Dokumen yang dijadikan sumber data berupa hasil kerja siswa dalam 
kegiatan bermain peran serta hasil diskusi kelompok, rencana pembelajaran, 
lembar hasil observasi, daftar nilai, serta hasil wawancara. Dokumen-
dokumen juga berupa buku-buku yang menunjang materi dan permasalahan 
yang dikaji serta tulisan dan artikel ilmiah yang didapat dari internet. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik yang digunakan untuk mrngumpulkan data, yaitu: 
 
a. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di kelas dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan sampai 
akhir tindakan. Dari hasil pengamatan ini dapat diketahui perkembangan yang 
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terjadi pada proses pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru dan 
siswa.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu melalui pengamatan 
terlibat (partisipant observation). Pengamatan dilaksanakan untuk 
memperlancar seorang peneliti dalam memasuki setting penelitian dan 
menghindari jawaban kaku informan dan tingkah laku yang dibuat-buat oleh 
subjek penelitian. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan ini didiskusikan 
dengan guru pembimbing yang bersangkutan untuk dianalisis bersama-sama 
sehingga dapat diketahui kelemahan-kelemahan metode yang diterapkan serta 
dapat dicarikan solusinya. Kelemahan-kelamahan yang terjadi tersebut 
merupakan pedoman untuk menyusun kerangka tindakan selanjutnya. 
Selain terhadap proses pembelajarannya, observasi juga terarah kepada 
guru dan siswa. Observasi terhadap guru difokuskan pada kemampuan guru 
dalam mengelola kelas dan merangsang kreativitas siswa dalam pembelajaran 
yang sedang berlangsung, sedangkan observasi terhadap siswa difokuskan 




Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk menggali data 
tentang proses pembelajaran penghayatan tokoh dan metode yang digunakan 
dalam pembelajaran apresiasi drama. Peneliti melakukan wawancara kepada 
guru pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 
Kartasura, yaitu Ibu M.M. Sri Supraptiningsih, S.Pd. Wawancara dilakukan 
di ruang guru SMA Negeri 1 Kartasura pada hari Senin, 1 Maret 2010 pukul 
09.15-09.30 WIB. Wawancara dilakukan untuk menggali data tentang  
kondisi awal pembelajaran penghayatan tokoh, baik dari segi kondisi siswa, 
nilai siswa, bahkan metode atau teknik guru dalam melaksanakan 
pembelajaran penghayatan tokoh.  
Wawancara kepada siswa dilakukan pada hari Senin, 1 Maret 2010 
pukul 11.45-12.00 dengan Aditya, Benny dan Danang. Wawancara 
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selanjutnya pada Rabu, 3 Maret 2010 dengan Nurul Istiqomah pada pukul 
09.15-09.30, dan pada pukul 11.45-12.00 dengan Ganis, Ilham, Komaruddin.  
Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data awal mengenai 
pembelajaran apresiasi drama yang pernah dipelajari siswa dan untuk 
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran 
apresiasi drama. Pada tanggal 27 Februari 2010 peneliti melakukan 
wawancara dengan guru untuk mendiskusikan perencanaan rindakan I. 
Teknik yang akan digunakan untuk memperoleh data dari informan 
tentang pelaksanaan pembelajaran penghayatan tokoh dalam apresiasi drama 
di dalam kelas. Peneliti mencari tahu faktor-faktor yang menyebabkan 
rendahnya kemampuan penghayatan tokoh siswa. Wawancara dilakukan 
terhadap siswa, guru, dan informan lain. Wawancara yang dilakukan 
mencoba mencari pangkal permasalahan yang dihadapi oleh siswa dan guru 
dalam mengikuti proses belajar-mengajar di kelas, baik permasalahan yang 
ditimbulkan dari faktor guru, siswa, ataupun faktor lainnya.  
 
c. Tes atau Pemberian Tugas 
Tes digunakan untuk mengetahui perkembangan atau keberhasilan 
pelaksanaan tindakan. Tes yang diberikan adalah dengan meminta siswa 
untuk berdiskusi kelompok mengenai tokoh dalam naskah setelah 
pelaksanaan tindakan selesai yang nantinya akan dijadikan pijakan dalam 
menyusun kerangka tindakan selanjutnya.  
 
d. Analisis Dokumen 
Teknik ini dilakukan dengan cara menganalisis dokumen yang 
didapatkan dari hasil observasi, yaitu berbagai catatan lapangan, hasil kerja 
siswa dalam kegiatan bermain peran serta hasil diskusi kelompok, rencana 
pembelajaran, lembar hasil observasi, daftar nilai, serta hasil wawancara. 
 
E. Validitas Data 
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Teknik-teknik yang akan digunakan untuk memeriksa keabsahan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Triangulasi metode digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh dari 
hasil observasi dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan angket 
siswa. Dalam hal ini peneliti membandingkan hasil observasi dengan data 
yang berasal dari siswa diperoleh melalui observasi, angket dan teknik 
wawancara berstruktur.  
2. Triangulasi sumber data digunakan untuk menguji kebenaran data yang 
diperoleh dari suatu informan dengan informan lain. Misalnya, untuk 
menentukan keabsahan antusiasme siswa selama mengikuti pembelajaran, 
peneliti melakukan triangulasi sumber data siswa selaku informan dengan 
sumber data dokumen yang berupa foto pembelajaran dan catatan lapangan. 
3. Review informan digunakan untuk menanyakan informan, apakah data yang 
diperoleh dari hasil wawancara sudah valid atau belum, sudah sesuai dengan 
kesepakatan atau belum. (Zainal Aqib, 2009: 32-34) 
 
F. Analisis Data 
 Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif komparatif, yaitu 
melalui empat tahap; pengumpulan data, reduksi data, display data, verifikasi 
data. Teknik mencakup analisis kritis terhadap kelemahan dan kelebihan kinerja 
siswa dan guru dalam proses belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas selama 
penelitian berlangsung dan membandingkan nilai antar siklus maupun indikator 
kerja.   
Pengumpulan data, yaitu proses pengumpulan data-data yang mendukung 
penelitian. Reduksi data, yaitu proses penyederhanaan data yang dilakukan 
melalui seleksi pengelompokan dan pengorganisasian data mentah menjadi 
sebuah informasi bermakna. Display data, yaitu upaya menampilkan data secara 
jelas dan mudah dipahami dalam bentuk paparan naratif, grafik dan bentuk 
lainnya. Verifikasi data, yaitu pengambilan inti dari sajian data yang telah 




Setelah diperoleh data-data terkait, langkah selanjutnya adalah analisis 
data yang ditempuh dengan cara-cara sebagai berikut: 
1. Analisis Data 
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, paparan 
data, dan penyimpulan hasil analisis.  
Reduksi Data, yaitu proses penyederhanaan data yang dilakukan melalui 
seleksi pengelompokan dan pengorganisasian data mentah menjadi sebuah 
informasi bermakna. 
Paparan Data, yaitu suatu upaya menampilkan data secara jelas dan mudah 
dipahami dalam bentuk paparan naratif, grafik, atau bentuk lainnya. 
Penyimpulan, yaitu pengambilan intisari dari sajian data yang telah 







Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji apa yang telah 
dan belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal tersebut terjadi demikian, 
dan apa yang perlu dilakukan selanjutnya. Hasil refleksi digunakan untuk 
menetapkan langkah selanjutnya dalam upaya untuk menghasilkan perbaikan. 
(Zainal Aqib, 2009: 35-39) 
 
G. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan Tindakan, meliputi langkah-langkah : 
a. Membuat skenario pembelajaran 
b. Mempersiapkan sarana pembelajaran 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian 
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d. Mengajukan solusi alternatif berupa metode bermain peran dalam 
penghayatan tokoh pembelajaran apresiasi drama. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan, dilakukan dengan melaksanakan proses 
penghayatan tokoh pembelajaran apresiasi drama dengan mengoptimalkan 
metode bermain peran. 
3. Tahap Observasi dan Interpretasi, dilakukan dengan mengamati dan 
menginterpretasikan aktivitas penerapan metode bermain peran pada proses 
penghayatan tokoh pembelajaran apresiasi drama.  
4. Tahap Analisis dan Refleksi, dilakukan dengan menganalisis hasil observasi 
dan interpretasi untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan yang 
diinginkan sehingga dapat diketahui apakah penelitian ini berhasil atau tidak. 









































Gambar 2. Tahap-tahap Penelitian 
 
Keterangan: 
1. Perencanaan Tindakan 
Tahap perencanaan tindakan, meliputi langkah-langkah: 
a. Membuat skenario pembelajaran 
b. Mempersiapkan sarana pembelajaran 
c. Mempersiapkan instrumen  
d. Mengajukan solusi alternatif  berupa penerapan pendekatan bermain peran 
dalam kegiatan pembelajaran apresiasi drama. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan pembelajaran apresiasi drama 
menggunakan metode bermain peran. Dalam setiap tindakan yang dilakukan 
selalu diikuti dengan kegiatan pemantauan, evaluasi, analisis, dan refleksi. 
Pada tahapan ini, peneliti mengadakan pemantauan apakah tindakan yang 
telah dilakukan dapat mengatasi masalah yang ada. Selain itu, pemantauan 
dilakukan untuk mengumpulkan data yang nantinya diolah untuk menentukan 
tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. 
3. Observasi dan Interpretasi 
Langkah ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasikan 
kegiatan penghayatan tokoh dengan metode bermain peran. Peneliti bertindak 
sebagai partisipan pasif yang hanya mengamati dan mencatat proses 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan. Setelah itu, peneliti mengolah data 
untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan telah dapat mengatasi 








4. Analisis dan Refleksi 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara menganalisis atau mengolah data 
hasil observasi dan interpretasi untuk mengetahui kebaikan dan kelemahan 
tindakan ynag telah dilakukan. Dalam melakukan refleksi, peneliti 
bekerjasama dengan guru. Kemudian, peneliti dan guru mengadakan diskusi 
untuk menentukan langkah-langkah perbaikan (solusi pemecahan masalah 
yang dihadapi dalam pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan). Setelah itu 
baru dapat ditarik simpulan apakah penelitian yang dilakukan berhasil atau 
tidak sehingga dapat menentukan langkah berikutnya. 
Adapun prosedur penelitian tindakan kelas ini secara rinci diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Siklus Pertama (Siklus I) 
1) Merencanakan tindakan yang dilakukan pada siklus I 
2) Melaksanakan tindakan yang telah direncanakan pada siklus I 
3) Melakukan observasi/pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan I  
4) Membuat refleksi atas pelaksanaan tindakan pada siklus I oleh 
peneliti dan guru 
5) Melakukan revisi atau perbaikan oleh peneliti 
b. Siklus Kedua (Siklus II) 
1) Merencanakan tindakan pada siklus II berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus I 
2) Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun dan 
diperbaiki pada siklus sebelumnya (siklus I) 
3) Melakukan observasi atau pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan 
II  
4) Menarik kesimpulan karena penelitian sudah dianggap berhasil 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Keaktifan siswa, ditandai dengan timbulnya respon, perhatian, keberanian, 
serta kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran penghayatan tokoh 
dalam apresiasi drama; 
2. Meningkatnya kemampuan penghayatan tokoh siswa, ditandai dengan: 
a. Lafal/ucapan (terdengar jelas oleh penonton),  
b. Intonasi (variasi sesuai tuntutan naskah),  
c. Pengaturan nada (pengaturan tepat sehingga maksud kalimat mudah 
ditangkap penonton),  
d. Intensitas dan kelancaran berbicara (konsistensi),  
e. Teknik muncul/kemunculan pertama kali (mantap dan memberikan kesan 
karakter tokoh),  
f. Pemanfaatan ruang yang ada untuk memosisikan tubuh (blocking) saat 
pementasan,  
g. Ekspresi dialog untuk menggambarkan karakter tokoh,  
h. Ekspresi wajah (sesuai dengan karakter tokoh),  
i. Pandangan mata dan gerak anggota tubuh (gesture),  
j. Gerakan atau tingkah laku. 
Secara lebih rinci, indikator kinerja tersebut dapat digambarkan dalam tabel  
berikut. 
 
Tabel 6. Rincian Indikator Keberhasilan Penelitian 
Aspek yang diamati Prosentase pencapaian Cara mengukur 
Pra Siklus 
Keaktifan siswa 40 % Berdasarkan pengamatan dan 
hasil diskusi dengan guru 
Kemampuan 
penghayatan tokoh 
25 % Berdasarkan lembar nilai siswa 
Siklus 1 
Keaktifan siswa 50 % Berdasarkan pengamatan dan 





40 % Berdasarkan lembar nilai siswa 
Siklus 2 
Keaktifan siswa 80 % Berdasarkan pengamatan dan 
hasil diskusi dengan guru 
Kemampuan 
penghayatan tokoh 
80 % Berdasarkan lembar nilai siswa 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah yang terdapat 
dalam Bab I akan disampaikan pada Bab IV ini. Sebelum hasil penelitian, akan 
diuraikan terlebih dahulu kondisi awal (pratindakan) proses pembelajaran 
penghayatan tokoh dalam apresiasi drama pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 
1 Kartasura. Maka urutan dalam bab ini akan menguraikan tentang: (1) kondisi 
awal pembelajaran serta hasil pembelajaran penghayatan tokoh siswa kelas XI IPS 
1 SMA Negeri 1 Kartasura; (2) pelaksanaan hasil tindakan serta hasil penelitian; 
dan (3) pembahasan hasil penelitian. Penelitian tindakan dilakukan dalam 2 siklus 
dengan 4 tahap pada masing-masing siklus. Tahapan meliputi kegiatan: 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
 
A. Kondisi Pratindakan 
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti melakukan observasi dan survei 
awal untuk mengetahui proses pembelajaran penghayatan tokoh dalam apresiasi 
drama yang dilakukan di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura. Survei awal 
dilakukan pada hari Senin, 1 Maret 2010 pukul 09.30-11.00 WIB (2 x 45 menit). 
Survai kondisi pratindakan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi lapangan 
sebelum penelitian berlangsung. Kondisi yang diteliti adalah proses dan 
kemampuan penghayatan tokoh siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura. 
lxxiv 
 
Hasil penelitian kondisi pratindakan ini nanti yang akan digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan tindakan yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian ini.   
Observasi yang dilakukan berupa analisis dokumen, observasi lapangan, 
angket dan wawancara dengan murid dan guru yang bersangkutan. Dalam 
kegiatan survei kondisi pratindakan ini diketahui kondisi riil siswa dan ruang 
kelas yang ditempati. Jumlah siswa kelas X-8 yang merupakan objek tindakan 
adalah 45 orang, yang terdiri atas 24 siswa putra dan 21 siswa putri. Jumlah 45 
orang tersebut tampak berlebih mengingat kapasitas ruang kelas yang ditempati 
idealnya menampung 40 siswa. Keadaan ini disebabkan oleh adanya penambahan 
jumlah siswa pada kelas IPS karena banyak siswa yang lebih tertarik masuk ke 
kelas IPS daripada IPA ataupun Bahasa, begitupun juga dengan nilai siswa yang 
lebih baik pada pelajaran IPS. Jumlah tersebut membuat guru agak kewalahan 
ketika memberikan pembelajaran karena perhatian guru kurang  bisa menyeluruh 
kepada semua siswa.  
Ruang kelas XI IPS 1 berada ditengah-tengah antara kelas IPA dan IPS. 
Kondisi kelas yang agak berantakan, tetapi untuk sarana yang ada sudah 
mendukung untuk pembelajaran. Kondisi yang berantakan ini disebabkan oleh 
kapasitas berlebih yang ada di kelas XI IPS 1.  
Guru yang mengampu mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di 
kelas XI IPS 1 bernama M.M. Sri Supraptiningsih S.Pd., seorang alumnus 
Program Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta yang berhasil menyelesaikan masa studinya pada tahun 1985 dan 
langsung menjadi guru wiyata bakti, dan diangkat menjadi guru pada tahun 1987. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa pengalaman mengajar guru yang bersangkutan sudah 
lama, kira-kira 23 tahun. Kondisi ini yang menyebabkan guru sangat mendukung 
penelitian ini karena akan membantu meningkatkan kreativitas dan inovasinya 
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran, karena beliau merasa metode 
pembelajarannya masih cenderung pada pembelajaran tradisional. 
Proses survei awal kondisi pra-tindakan tidak dilakukan di dalam kelas 
mengingat materi pembelajaran apresiasi drama telah dilaksanakan beberapa 
waktu yang lalu sehingga proses survei hanya sebatas wawancara dengan guru 
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yang bersangkutan dan beberapa orang siswa serta analisis dokumen berupa 
lembar nilai dan hasil kerja siswa mengenai tokoh dalam drama. Dari wawancara 
dan analisis dokumen ini diperoleh beberapa simpulan mengenai kondisi yang 
terjadi saat pembelajaran penghayatan tokoh dalam apresiasi drama berlangsung. 
Permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran ini antara lain: 
1. Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran penghayatan tokoh 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti selama proses 
pembelajaran berlangsung, terungkap bahwa kesiapan siswa kurang terhadap 
proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari adanya siswa yang masih bercanda 
dengan teman saat proses pembelajaran berlangsung. Ketidaksiapan ini juga 
terlihat pada saat guru menerangkan materi, banyak siswa yang sibuk dengan 
kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran atau malah 
berbicara dengan teman. Ada pula yang secara spontan berteriak dan 
mengeluh saat diberi penugasan. Ada beberapa yang menolak ketika diminta 
maju, dan menunjuk teman yang lain. 
2. Siswa kurang tertarik dengan materi pembelajaran penghayatan tokoh dalam 
apresiasi drama 
Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang tertarik 
terhadap pelajaran apresiasi drama. Hal tersebut terindikasi dari sikap siswa 
yang tidak fokus selama mengikuti pelajaran. Ada siswa yang sibuk berbicara 
dengan teman sebangku, ada pula yang melamun, menunduk bahkan menoleh-
noleh menjahili teman yang lain. Lemahnya ketertarikan siswa pada apresiasi 
drama juga dapat dilihat dari pengisian angket oleh siswa. Berdasarkan hasil 
angket diketahui 14 % atau sebesar 6 dari 45 siswa yang menyukai atau 
tertarik pada apresiasi drama.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa diketahui bahwa 
siswa kurang tertarik dengan pembelajaran apresiasi drama. Menurut beberapa 
orang siswa, hal ini dipicu oleh konsep pembelajaran yang diterapkan guru 
ternyata kurang mampu memotivasi siswa untuk menghayati tokoh dalam 
pembelajaran drama. Pernyataan ini juga dibenarkan oleh guru yang 
mengatakan bahwa beliau lebih banyak menyampaikan teori tentang drama, 
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sedangkan hal-hal yang dapat memicu motivasi siswa kurang mendapatkan 
banyak perhatian. Siswa menganggap pembelajaran drama merupakan materi 
yang kurang  di antara materi-materi yang lainnya.  
Penghayatan tokoh drama membutuhkan keterampilan-keterampilan 
penunjang, seperti membaca, menghafal, berimajinasi, dan tentu menguasai 
teknik bermain peran yang baik. Hal-hal tersebutlah yang menjadikan 
pembelajaran penghayatan tokoh dalam apresiasi drama tampak begitu sulit 
bagi siswa sehingga mereka menjadi tampak kurang tertarik.  
 
3. Keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran penghayatan tokoh 
Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran penghayatan tokoh. Hal tersebut terindikasi 
dari sedikitnya siswa yang berani bertanya dan menyampaikan pendapat 
kepada guru. Siswa lebih sering menyampaikan pendapat secara bersama-
sama dan saling bersahutan sehingga kurang jelas terdengar. Kekurangaktifan 
siswa juga terlihat dari sedikitnya siswa yang dengan sukarela berani maju 
untuk unjuk kerja. Hanya ada 5 siswa yang menjawab pertanyaan guru, dan 3 
siswa yang berani menunjukkan keaktifannya di depan kelas tanpa ditunjuk 
oleh guru.  
4. Guru kesulitan dalam membangkitkan motivasi siswa 
Seperti yang telah disinggung pada beberapa poin di atas, guru kurang 
bisa memotivasi siswa untuk menghayati dan memahami tokoh dalam drama. 
Kurangnya sarana penunjang dan wawasan kesusastraan yang ada di sekolah 
menyebabkan siswa kurang begitu antusias dengan proses pembelajaran yang 
dilakukan. Pada wawancara guru mengakui kurang bisa menumbuhkan 
motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran. Hal tersebut terjadi karena guru 
menyadari metode pembelajaran yang kurang inovatif, dan kesulitan guru 
untuk memilih media pembelajaran yang membangkitkan motivasi siswa 
untuk fokus mengikuti pembelajaran. 
5. Guru kesulitan menemukan teknik yang tepat dalam pembelajaran menghayati 
tokoh dalam apresiasi drama 
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Selama ini guru menganggap bahwa penghayatan tokoh merupakan 
kegiatan yang mutlak ditentukan oleh kreativitas, keterampilan dan 
pemahaman siswa tanpa dibekali dengan teknik-teknik bermain peran yang 
baik. Tidak salah jika yang dilakukan guru dalam pembelajaran penghayatan 
tokoh di kelas lebih banyak memberikan teori berkaitan dengan hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam pengahayatan tokoh dan tentunya penugasan 
setelahnya. Hal ini kurang mampu memotivasi siswa yang memiliki 
kecenderungan lemah dalam memahami karakter tokoh dalam drama. Cara-
cara guru seperti ini kurang bisa memberi ruang bagi siswa untuk 
berkembang, sementara siswa yang sudah memiliki ketertarikan dengan dunia 
sastra tidak begitu bermasalah. Akan tetapi dalam hal pemahaman terhadap 
tokoh drama, belum ada perkembangan yang signifikan dari kegiatan yang 
dilakukan tersebut. Guru merasa kesulitan dalam menemukan teknik-teknik 
yang dapat membantu siswa mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam 
penghayatan tokoh, terutama bagi mereka yang kurang tertarik dengan drama. 
 
Berdasarkan analisis terhadap pekerjaan siswa, diketahui bahwa siswa yang 
sudah mampu memahami tokoh dengan baik atau memperoleh nilai 70 ke atas 
hanya 9 siswa (20 %), 17 siswa (38 %) siswa memperoleh nilai 65 ke atas, 
sedangkan 19 siswa lainnya (42 %) nilainya kurang dari 65. Sementara itu, untuk 
keterampilan apresiasi drama sendiri sekolah memberikan standar nilai batas 
minimal 70. Pada paparan di atas, hanya 9 siswa yang sudah memenuhi standar 
kelulusan sekolah. Penjelasan tersebut mempertegas adanya permasalahan dalam 
pembelajaran penghayatan tokoh apresiasi drama, baik secara proses maupun 
hasil. 
Beberapa dari siswa tampak canggung dalam membaca naskah dan menjadi 
karakter tokoh dalam sebuah drama. Hal ini terlihat dari adanya ketidakpahaman 
siswa terhadap karakter tokoh tersebut. Beberapa siswa yang lain membaca sesuai 
dengan karakter pribadi mereka tanpa memperdulikan karakter tokoh. Maka tidak 




Berdasarkan hasil observasi dan survei awal tersebut, peneliti kemudian 
melakukan pembicaraan dengan guru untuk menentukan langkah selanjutnya. 
Pembicaraan yang dilakukan mengarah pada upaya perbaikan proses 
pembelajaran penghayatan tokoh drama yang dilakukan untuk menuju pada 
kualitas hasil yang disesuaikan dengan standar kelulusan yang dicanangkan 
sekolah. Dari pembicaraan tersebut kemudian disepakati untuk melaksanakan 
tindakan I, yaitu pada hari Rabu, 3 Maret 2010 dan Sabtu, 6 Maret 2010. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing 
terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. 
1. Siklus Pertama 
a. Perencanaan  Tindakan I 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 1 Maret 2010 di ruang guru 
SMA Negeri 1 Kartasura. Peneliti dan guru kelas mendiskusikan rancangan 
tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini. Hal-hal yang 
didiskusikan antara peneliti dan guru dalam proses penelitian pada siklus I, antara 
lain: (1) peneliti menyamakan persepsi dengan guru mengenai penelitian yang 
akan dilaksanakan pada siklus 1, (2) peneliti mengusulkan digunakannya metode 
bermain peran dalam pembelajaran apresiasi drama, khususnya mengenai 
penghayatan tokoh, serta menjelaskan cara penerapannya dalam pembelajaran, (3) 
peneliti dan guru merancang RPP untuk siklus 1, (4) guru dan peneliti menyusun 
lembar penilaian siswa, yaitu berupa instrumen penilaian proses (instrumen non-
tes) dan hasil (instrumen tes), (5) menentukan jadwal pelaksanaan tindakan. 
Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus pertama ini akan 
dilaksanakan pada hari Rabu dan Sabtu, 3 dan 6 Maret 2010 masing-masing 
dengan alokasi waktu dua jam pelajaran (2 x 45 menit).  
Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran penghayatan tokoh 
dengan metode bermain peran. Sasaran pertama yang ingin dicapai, yaitu 
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memahami karakter tokoh dalam drama. Langkah-langkah pada pertemuan 
pertama yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Guru memberikan apersepsi sekilas tentang pengenalan drama (pengertian 
dan jenis-jenis drama); 
b) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa seputar drama untuk 
mengetahui minat siswa terhadap drama; 
c) Guru memberikan materi drama dan mengaitkannya dengan pementasan 
drama; 
d) Guru memutarkan penayangan pementasan drama kepada siswa lalu 
menyuruh siswa untuk mengamati dan memahami tokoh amanat dalam 
drama; 
e) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang tokoh-tokoh lalu 
menyimpulkannya; 
f) Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar-mengajar yang 
telah dilakukan. 
Sementara langkah-langkah pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut: 
a) Guru memberikan apersepsi berupa materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya; 
b) Guru menyampaikan evaluasi terhadap pekerjaan siswa pada pertemuan 
sebelumnya dan menyampaikan sedikit materi dan perbaikan; 
c) Guru memberi tugas pada siswa untuk membuat sebuah pertunjukan 
pementasan drama sesuai dengan kelompok; 
d) Guru menyuruh siswa mendemonstrasikan  pementasan drama dan menilai 
penghayatan tokoh teman; 
e) Guru memberikan evaluasi secara menyeluruh; 
f) Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar-mengajar yang 
telah dilakukan. 
2) Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk materi 
penghayatan tokoh berdasarkan silabus dari sekolah. 
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3) Peneliti dan guru mempersiapkan media pembelajaran dokumentasi 
pementasan drama yang akan dijadikan model. Dokumentasi pementasan 
yang dipilih adalah pementasan “Aduh, Ujang” karya/sutradara: Jhonni 
Habibi. 
4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yakni berupa instrumen tes 
dan non-tes. Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam memahami 
tokoh sedangkan instrumen non-tes dinilai berdasarkan sikap siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Instrumen non-tes dinilai berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan peneliti dan berdasarkan rubrik penilaian proses 
pembelajaran penghayatan tokoh yang meliputi: (a) kesiapan, (b) 
ketertarikan, dan (c) keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
5) Guru dan peneliti menentukan jadwal pelaksanaan tindakan siklus 1. Dari 
kegiatan diskusi disepakati bahwa tindakan dalam siklus 1 dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan, yaitu pada hari Rabu dan Sabtu, 3 dan 6 Maret 
2010. 
  
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Rabu dan Sabtu, 3 dan 6 
Maret 2010. Alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan selama dua jam 
pelajaran (2x45 menit), di ruang kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura. Sesuai 
dengan skenario pembelajaran yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru kelas dan 
siswa. Sementara itu peneliti melakukan observasi proses pembelajaran.  
Urutan pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru memberikan apersepsi dengan memberi materi tentang drama dan 
sedikit tanya jawab mengenai pengalaman siswa dalam menonton 
pementasan drama; 
2) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang beberapa hal yang perlu 




3) Guru mempertontonkan sebuah dokumentasi pementasan berjudul “Aduh, 
Ujang” karya Jhonny Habibi, yang sebelumnya telah dibuat kelompok-
kelompok yang terdiri dari 5 orang. Dengan dipertontonkan dokumentasi 
pementasan tersebut diharapkan dapat membuat siswa dapat dengan mudah 
memahami karakter untuk setiap tokoh. Dokumentasi pementasan tersebut 
juga diharapkan dapat menarik dan memotivasi siswa untuk mengenal 
karakter tokoh. Penggambaran tokoh yang jelas dan karakter yang menonjol 
merupakan alasan pemilihan dokumentasi pementasan tersebut. Artinya, 
pemilihan dokumentasi naskah  tersebut memiliki relevansi dengan materi 
yang akan diajarkan.; 
4) Siswa menjabarkan mengenai tokoh-tokoh dalam naskah tersebut, kemudian 
terjadi diskusi antar kelompok dalam menentukan karakter masing-masing 
tokoh, pada saat ini guru berperan sebagai penengah. 
5) Guru menarik kesimpulan dari diskusi tentang karakter masing-masing tokoh 
yang ada dalam naskah tersebut. 
6) Guru menanyakan tentang pelaksanaan pembelajaran yang baru saja 
dilaksanakan; 
7) Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar-mengajar yang 
telah dilakukan. 
Pembelajaran penghayatan tokoh dilanjutkan pada Sabtu, 6 Maret 2010 
selama 90 menit (2 jam pelajaran), di mulai pukul 09.30-11.00 WIB. Pada 
pertemuan kedua, urutan langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus 1 pada 
pembelajaran penghayatan tokoh sebagai berikut: 
1) Guru melaksanakan kegiatan apersepsi dengan menanyakan kesiapan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran dan mengingatkan materi sebelumnya; 
2) Guru mengulas sedikit materi sebelumnya dan memberikan evaluasi atas 
kekurangan jalannya proses pembelajaran sebelumnya; 
3) Guru memberi tugas pada siswa untuk membuat sebuah pertunjukan 
pementasan drama sesuai dengan kelompok, dengan naskah “Bunga Rumah 
Makan” karya Utuy Tatang Sontani yang ada dalam buku panduan 
“Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas XI” penerbit Erlangga; 
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4) Setiap kelompok menentukan siapa yang menjadi tokoh, sutradara dan 
narator, dan berlatih selama 15 menit; 
5) Secara kelompok siswa mendemonstrasikan  pementasan drama singkat yang 
telah mereka pelajari dan menilai penghayatan tokoh teman; 
6) Guru memberikan evaluasi secara menyeluruh;  
7) Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar-mengajar yang 
telah dilakukan. 
 
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap jalannya pembelajaran 
penghayatan tokoh dengan metode bermain peran yang sedang dilakukan oleh 
guru di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura pada Rabu dan Sabtu, 3 dan 6 
Maret 2010. Kegiatan observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan 
tindakan pada siklus I ini sudah sesuai dengan yang diinginkan atau belum. Selain 
itu juga untuk mengetahui apakah metode bermain peran mampu memecahkan 
permasalahan dalam pembelajaran penghayatan tokoh di kelas tersebut. 
Fokus penelitian terletak pada berlangsungnya proses pelaksanaan 
pembelajaran dan hasil pembelajaran. Proses pembelajaran dilihat dari aktivitas 
siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti 
bertindak sebagai partisipan pasif.   
Langkah pertama yang dilakukan guru yaitu masih sama dengan metode-
metode yang dilakukan pada pembelajaran sebelumnya, yaitu dengan metode 
ceramah untuk menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam bermain 
drama. Hal ini pun disambut dengan datar oleh siswa karena mereka menganggap 
bahwa materi tersebut sudah terlalu sering mereka terima. Kemudian, sedikit demi 
sedikit perhatian siswa mulai terfokus ketika guru mulai menerapkan metode yang 
agak berbeda, tepatnya ketika guru mempertontonkan dokumentasi pementasan 
“Aduh Ujang”. Dan ketika diminta menjabarkan karakteristik setiap tokoh yang 
ada dalam pementasan tersebut, antusiasme siswa tampak dari sana. Siswa pun 
cukup aktif dalam mengikuti materi. Namun, ketika siswa diminta untuk 
menuliskan secara mendetail mengenai karakteristik tokoh dalam kelompoknya, 
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hasilnya kurang begitu memuaskan. Kebanyakan siswa hanya mengamati tokoh 
utamanya saja, dan masih ada beberapa yang kurang pas dengan karakter yang ada 
dalam tokoh. Ini merupakan modal bagus buat kelanjutan proses pembelajaran 
selanjutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang menjadi catatan penting pelaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan pertama ini adalah masih terlalu dominannya guru 
dalam kegiatan belajar-mengajar. Siswa kurang diajak untuk terlibat aktif di 
dalamnya. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor kesiapan guru dalam 
menyampaikan materi. 
Pada pertemuan kedua, yaitu pada hari Sabtu, 6 Maret 2010 guru mencoba 
mengajak siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar-mengajar dengan 
melibatkan siswa langsung untuk memainkan peran yang ada. Pemberian tugas 
masih melibatkan kelompok yang sama seperti pertemuan sebelumnya. 
Kegiatan yang dilakukan berbeda dengan kegiatan sebelumnya, pada 
pertemuan sebelumnya siswa hanya menilai dokumentasi pementasan, tetapi kali 
ini siswa turut andil dalam pembelajaran. Siswa langsung mencoba 
mempraktikkan, dan mencari karakter setiap tokoh kemudian dimainkan sendiri. 
Guru hanya menjelaskan mengenai alur cerita, dan berperan sebagai pembimbing 
kalau ada yang kesulitan untuk memahami. Untuk selanjutnya, siswa mulai 
berlatih sesuai kelompoknya, pada mulanya mereka membedah naskah yang ada 
dan mengupas satu per satu karakter yang ada dalam naskah. Setelah kegiatan 
tersebut selesai, siswa berlatih untuk dapat memerankan naskah dengan baik 
sesuai dengan pembagian tugas yang ada. Sebelumnya, pada Jumat, 5 Maret 2010 
sore pada pukul 15.00 WIB, siswa mendapatkan teknik dasar-dasar bermain 
drama dan kemudian berlatih dasar-dasar yang diperlukan. Dalam hal ini guru 
dibantu peneliti memberikan materi, siswa terlihat antusias dalam mengikuti 
pelatihan dasar ini. Hingga pada akhirnya siswa dapat dengan mudah memerankan 
tokoh, karena sudah mengetahui dasar yang perlu dikuasai. Hal ini dilakukan 
karena waktu yang begitu sempit saat jam pembelajaran, sehingga praktik dasar 
pelatihan drama dilakukan pada sore harinya. Guru kemudian meminta siswa 
untuk mendemonstrasikan naskah yang telah dipelajari siswa, dan teman yang lain 
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memberikan penilaian, selain itu guru juga melakukan penilaian sendiri. 
Pertemuan kedua ini pun ditutup dengan kegiatan refleksi oleh guru dan siswa. 
Dari dua pertemuan tersebut, permasalahan kurangnya pemahaman siswa 
terhadap tokoh yang ada dalam naskah dapat sedikit teratasi. Siswa juga merasa 
terbantu dalam menganalisis karakter tokoh. Akan tetapi, yang patut dihargai 
adalah antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran apresiasi drama yang biasanya dianggap membosankan oleh siswa, 
kali ini tidak demikian halnya. Beberapa orang telah menunjukkan perbaikan 
sikap. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari keterangan di bawah ini: 
1) Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebanyak 40 % atau sekitar 18 
siswa, sedangkan 60 % lainnya tampak diam, berbicara dengan temannya, 
atau melakukan kegiatan lain yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan 
belajar-mengajar. 
2) Siswa yang aktif selama kegiatan belajar-mengajar (KBM) berlangsung 
sebanyak 66 %, sedangkan 34 % lainnya kurang memperhatikan penjelasan 
dari guru. Peningkatan ini disebabkan oleh perubahan pola mengajar yang 
diterapkan guru dan pemberian model tanya jawab yang memaksa siswa 
untuk lebih memperhatikan materi yang disampaikan guru. 
3) Siswa yang antusias menjawab soal-soal yang diberikan guru secara lisan 
sebanyak 52 %, sedangkan 46 % lainnya belum bisa menjawab pertanyaan 
guru atau justru malas menjawabnya.  
4) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa didapat 45 % (20 dari 45) siswa sudah 
mampu memahami karakter tokoh dengan baik, sedangkan 55 % (25 orang) 
sisanya masih kurang. Penilaian ini didasarkan pada praktik bermain peran 
siswa dan pekerjaan siswa  yang memperoleh nilai 65 (batas ketuntasan) ke 
atas. 
Tabel 7. Nilai Hasil Penghayatan Tokoh Siswa Siklus 1 
No. Nama Siswa Aspek Penilaian Skor Nilai Ketuntasan 
 I II III IV V VI VII VIII IX X 
1. Ade Saputra 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 33 66 Ya 
2. Adi Fery Nugroho 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 28 56 Tidak 
3. Aditya T. R. 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 70 Ya 
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4. Agung Nur Ismail 4 4 3 5 4 4 3 5 4 3 39 78 Ya 
5. Amelli Putri I. 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 32 64 Tidak 
6. Anandita Ikha P.  3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 30 60 Tidak 
7. Andry Kristanto 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 34 68 Ya 
8. Annisa Wardani 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 25 50 Tidak 
9. Apriliana Eka S. 3 5 4 4 5 4 4 3 4 4 40 80 Ya 
10. Ardhya Kusuma P. 3 4 5 4 3 4 4 4 5 3 39 78 Ya 
11. Arfina Ayu Fitri 3 3 5 3 4 3 4 4 3 3 35 70 Ya 
12. Ariza Eko Saputro 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 34 68 Ya 
13. Aryawan A. Tri S. 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 26 52 Tidak 
14. Bagoes Setio P. 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 31 62 Tidak 
15. Bayu Harapan 4 4 4 3 3 3 4 5 4 3 37 74 Ya 
16. Beni Yulianto 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 33 66 Ya 
17. Benny Rilo P. 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 27 54 Tidak 
18. Beta Putri K. 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 32 64 Tidak 
19. Cahya Ari W. N. 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 39 78 Ya 
20. Catur Bagus P. 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 29 58 Tidak 
21. Danang W. 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 32 64 Tidak 
22. Danar Putro 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 27 54 Tidak 
23. Della Ayu A. 3 3 4 4 5 5 5 4 3 4 40 80 Ya 
24. Dhita Milasari 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 25 50 Tidak 
25. Elinda Yuniar P. 4 3 3 2 5 4 2 4 3 3 33 66 Ya 
26. Ellia M. N. 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 31 62 Tidak 
27. Ganis Hapsari 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 24 48 Tidak 
28. Handrini Rika S. 4 5 4 4 2 2 3 3 3 3 33 66 Ya 
29. Ilham Bachtiar 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 25 50 Tidak 
30. Jarita Inez Basuki 3 2 3 3 4 4 3 3 4 2 31 62 Tidak 
31. Khairul Fainnaka 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 32 64 Tidak 
32. Komarudin 3 4 3 3 4 5 4 4 4 3 37 74 Ya 
33. Nurul Istiqomah 5 3 3 5 4 3 4 4 3 3 34 68 Ya 
34. Okky Andrean 3 3 2 4 4 2 3 3 4 2 30 60 Tidak 
35. Ongki Adi Saputra 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 37 74 Ya 
36. Panji Firmansyah 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 28 56 Tidak 
37. Retno Wulan Sari 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 31 62 Tidak 
38. Rifan Adi N. 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 29 58 Tidak 
39. Risna P. P. 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 33 66 Ya 
40. Sayyid Hanavi 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 36 72 Ya 
41. Shinta Ayu P. 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 28 56 Tidak 
42. Siti Fathimah 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 30 60 Tidak 
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43. Wafak Dwi R. 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 33 66 Ya 
44. Wasit Dirgantara 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 25 50 Tidak 
45. Adhi Imam Basuki 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 32 64 Tidak 
Nilai Rata-rata 63,73  
Ketuntasan Belajar: 45 %  ≤ 65 = 25 




I : Lafal 
II : Intonasi 
III : Pengaturan nada 
IV : Intensitas dan kelancaran berbicara 
V : Teknik muncul 
VI : Pemanfaatan ruang (blocking) 
VII : Ekspresi dialog 
VIII: Ekspresi wajah 
IX : Pandangan mata dan gerak tubuh (gesture) 
X : Gerakan atau tingkah laku 
(Sumber: Rendra, 1982) 
 Pada siklus pertama ini guru masih terlihat belum paham mengenai 
metode bermain peran. Guru sering terlihat kebingungan. Hal ini disebabkan 
karena perubahan metode pembelajaran. Guru biasa menggunakan metode yang 
bersifat teoritis, dan kemudian harus mengganti dengan metode yang bersifat 
unjuk kerja. Oleh karena itu guru akan mendapatkan penjelasan lebih mendalam 
mengenai metode ini agar pembelajaran dan target pembelajaran dapat tercapai. 
Guru dapat menjalankan metode pembelajaran dengan baik, dan siswa juga 
mengerti apa yang dimaksudkan dari pembelajaran yang disampaikan. 
 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan I 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 
tindakan I, dapat dianalisis dan direfleksikan dengan uraian sebagai berikut: 
lxxxvii 
 
1) Guru kurang memberi ruang bagi siswa untuk terlibat lebih banyak dalam 
kegiatan belajar mengajar sehingga siswa tampak pasif; 
2) Uraian penjelasan guru belum mengarah pada penerapan konkret dari 
kegiatan yang dilaksanakan sehingga siswa sulit menangkap maksudnya; 
3) Selama diskusi tentang karakter tokoh berlangsung, guru kurang bisa 
memonitor jalannya diskusi kelompok sehingga ada beberapa hal yang 
menyebabkan diskusi menjadi kurang terarah; 
4) Siswa terjebak pada pemahaman tokoh utama saja, sedangkan untuk tokoh 
pendamping tidak begitu diperhatikan; 
5) Guru juga diharapkan mampu memberikan motivasi yang lebih terhadap 
siswa untuk lebih kreatif dalam memahami karakter semua tokoh dalam 
pementasan drama. 
 
2. Siklus Kedua 
a. Perencanaan  Tindakan II 
Siklus kedua dilaksanakan dalam dua pertemuan, yaitu pada hari Rabu dan 
Sabtu, 17 dan 20 Maret 2010. Sebelum melaksanakan siklus kedua itu, terlebih 
dahulu dilaksanakan perencanaan dengan guru yang bersangkutan terhadap materi 
yang akan disampaikan pada siklus kedua tersebut. Pertemuan ini terjadi pada hari 
Kamis, 17 April 2008, bertepatan dengan selesainya pelaksanaan siklus pertama. 
Pelaksanaan siklus pertama tersebut dianalisis berdasarkan hasil observasi yang 
dilaksanakan peneliti dengan mengulas kelemahan dan kekurangan proses 
pembelajaran sehingga dapat dicarikan solusi atas permasalahan yang terjadi pada 
pertemuan sebelumnya. Kemudian peneliti dan guru mendiskusikan rancangan 
tindakan yang akan dilakukan pada proses penelitian selanjutnya.  
Untuk mengatasi berbagai kekurangan yang terjadi pada siklus pertama, 
peneliti dan guru menyepakati untuk mengulang metode yang  diterapkan. Target 
dan tujuan yang ingin dicapai berbeda dengan pertemuan sebelumnya. Kali ini 
tujuan yang diinginkan adalah memberikan penguatan pada penghayatan tokoh 
siswa dengan menerapkan metode bermain peran untuk membantu siswa 
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menganalisis dan menjabarkan tokoh-tokoh dalam drama atau naskah yang 
dibaca.  
Tahap perencanaan tindakan II meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran penghayatan tokoh 
dengan metode bermain peran. Sasaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat 
menganalisis karakter tokoh dalam drama. Langkah-langkah pada pertemuan 
pertama yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Guru melakukan apersepsi dengan sedikit mengingatkan materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya dan melakukan tanya jawab 
tentang kesiapan siswa mengikuti pelajaran; 
b) Guru menyampaikan evaluasi terhadap pekerjaan siswa pada pertemuan 
sebelumnya dan menyampaikan sedikit materi dan perbaikan; 
c) Guru memberi tugas pada siswa untuk membuat sebuah pertunjukan 
pementasan drama sesuai dengan kelompok; 
d) Guru menyuruh siswa mendiskusikan  pementasan drama dan membagi 
peran yang ada dalam naskah drama; 
e) Guru memberikan waktu pada siswa untuk berlatih; 
f) Guru dan siswa melaksanakan refleksi berkenaan dengan pelaksanaan 
pembelajaran yang baru saja dilaksanakan. 
Sementara langkah-langkah pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut: 
a) Guru memberikan apersepsi berupa materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya; 
b) Guru menyampaikan evaluasi terhadap pekerjaan siswa pada pertemuan 
sebelumnya dan menyampaikan sedikit materi dan perbaikan; 
c) Setiap kelompok mendemonstrasikan pertunjukkan drama yang telah 
mereka rencanakan; 
d) Guru meminta siswa yang lain memperhatikan dan menanalisis 
penghayatan tokoh teman; 
e) Guru memberikan rangkuman atas semua kegiatan yang telah 
dilaksanakan dalam pembelajaran penghayatan tokoh; 
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f) Guru dan siswa merefleksi pelaksanaan pembelajaran yang baru saja 
dilaksanakan. 
2) Guru menyusun rencana pembelajaran (RP) untuk materi penghayatan tokoh 
drama berdasarkan silabus dari sekolah. 
3) Peneliti dan guru mempersiapkan media pembelajaran berupa naskah drama 
yang telah ditentukan. 
4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yakni berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menganalisi 
penghayatan tokoh teman dan beberapa soal pendukung sedangkan instrumen 
nontes dinilai berdasarkan sikap siswa selama pembelajaran berlangsung. 
5) Guru dan peneliti menentukan jadwal pelaksanaan tindakan siklus 2. Dari 
kegiatan diskusi disepakati bahwa tindakan dalam siklus 1 dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan, yaitu pada hari Rabu dan Sabtu, 17 dan 20 Maret 
2010.  
 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Tindakan II dilaksanakan pada hari Rabu dan Sabtu, 17 dan 20 Maret 2010 
di ruang  kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura dengan masing-masing waktu 
2x45 menit. Sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, pelaksanaan 
pembelajaran sudah disesuaikan dengan rencana tersebut. Pada pertemuan ini, 
guru mencoba menerapkan solusi atas permasalahan yang belum terselesaikan 
pada tindakan I sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat antara peneliti dan 
guru. Proses pembelajaran sepenuhnya dilaksanakan oleh guru, sedangkan peneliti 
hanya sebagai pengamat jalannya proses pembelajaran. Hanya saja, pada 
pertemuan ini, guru dan peneliti sedikit bekerja sama, yaitu dengan meminta 
peneliti sebagai model untuk memerankan tokoh. 
Urutan pelaksanaan tindakan II pada pertemuan pertama ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan tentang kesiapan 




2) Guru melakukan pengulangan materi yang telah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya; 
3) Guru menjelaskan konsep bermain peran yang dapat dikembangkan dalam 
upaya meningkatkan kemampuan menghayati tokoh, yaitu dengan melakukan 
hal yang sama seperti pada pertemuan sebelumnya namun dengan beberapa 
perubahan penerapannya; 
4) Siswa mencoba memahami maksud penjelasan guru kemudian guru 
memperlihatkan contoh penghayatan tokoh secara langsung yang dibawakan 
oleh peneliti; 
5) Guru memberikan penekanan terhadap esensi materi atau teknik yang baru 
saja dilakukan berkenaan dengan kegiatan memerankan tokoh; 
6) Guru dan siswa menyimpulkan beberapa hal tentang teknik bermain peran 
yang baik, agar pemahaman tokoh sesuai dengan karakter tokoh; 
7) Guru mengevaluasi jalannya proses pembelajaran dan memberikan penugasan 
kepada siswa untuk merancang pementasan drama berkelompok dengan 
teknik atau cara-cara yang telah dilaksanakan. 
Pada pertemuan kedua, langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh 
adalah sebagai berikut: 
1) Guru melaksanakan kegiatan apersepsi dengan menanyakan kesiapan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran dan mengingatkan materi sebelumnya; 
2) Guru mengulas sedikit materi sebelumnya dan memberikan sedikit evaluasi 
atas kekurangan jalannya proses pembelajaran sebelumnya; 
3) Beberapa siswa mendemonstrasikan pementasan drama kemudian yang lain 
memberikan tanggapan;  
4) Guru mengevaluasi pemeranan tokoh siswa dan memberikan beberapa 
masukan, untuk memancing pemahaman siswa dalam memerankan ataupun 
memahami karakter tokoh dalam drama; 
5) Guru memberikan rangkuman atas semua kegiatan yang telah dilaksanakan 
dalam pembelajaran penghayatan tokoh; 





c. Observasi dan Interpretasi  
Pada siklus II ini, peneliti masih tetap bertindak sebagai pengamat 
jalannya proses pembelajaran. Peneliti melakukan observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dan kemudian mendeskripsikan kegiatan berdasarkan kekurangan 
dan kelebihannya. Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana ketercapaian 
tujuan yang diinginkan sesuai dengan perencanaan sebelumnya. 
Siklus II ini merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan siklus I. Siklus I 
yang telah dilaksanakan dianalisis dan dievaluasi berdasarkan kelemahan dan 
kekurangannya sebagai bahan pijakan untuk melaksanakan siklus II ini. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, termasuk materi yang disampaikan pun 
merupakan kelanjutan dari kegiatan yang lalu. Pada awal proses pembelajaran, 
kegiatan yang dilakukan adalah melihat dokumentasi pementasan drama untuk 
kemudian dianalisis karakter tokohnya. Pada siklus II ini teknik tersebut 
dikembangkan dengan metode bermain peran, yaitu dengan mengajak siswa terjun 
langsung ke dalam karakter tokoh dalam  drama. Langkah selanjutnya, guru 
menerangkan pada siswa mengenai metode bermain peran yang akan diterapkan, 
kemudian guru menampilkan secara langsung contoh penghayatan tokoh yang 
baik yang akan ditampilkan oleh peneliti. Dengan mendasarkan pada penampilan 
peneliti ini, guru mengajak siswa untuk berdiskusi mengenai teknik-teknik dalam 
bermain peran yang baik, serta hal-hal apa saja yang diperhatikan dalam bermain 
peran. Guru menguraikan maksud kegiatan tersebut, siswa juga memberikan 
tanggapan berupa pertanyaan-pertanyaan, dan kemudian guru meminta siswa 
untuk mendiskusikan dengan kelompoknya mengenai hal yang baru saja 
dibicarakan. Untuk kemudian di terapkan dalam proses bermain peran mereka. 
Dari kegiatan yang telah dilaksanakan tersebut, yang paling menonjol 
adalah antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaan. Pada pertemuan 
kali ini, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam hal keaktifan dan 
antusiasme siswa. Hal ini dipicu oleh ketertarikan siswa terhadap cara mengemas 
kegiatan pembelajaran penghayatan tokoh yang selama ini mereka anggap 
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menjenuhkan namun kali ini dapat mereka terima dalam kemasan yang lebih 
menarik.  
Pada pertemuan kedua, peneliti dan guru sengaja menampilkan suasana 
baru dengan memasukkan kegiatan memerankan tokoh. Hal ini juga 
dilatarbelakangi oleh kejenuhan siswa terhadap kegiatan pembelajaran mengingat 
satu minggu sebelumnya mereka juga mendapatkan materi yang sama. Kegiatan 
memerankan tokoh ini juga penting sebagai upaya peningkatan kemampuan 
penghayatan tokoh karena siswa akan mengerti bahwa tokoh yang diperankannya 
juga akan dinilai oleh orang lain. Pemeranan tokoh ini juga dimaksudkan agar 
siswa mampu memahami yang dimaksud dengan nada, suasana, irama, dan 
ekspresi dalam drama sehingga ketika memerankan tokoh hal ini juga akan 
diperhatikan oleh mereka.  
Kegiatan penghayatan tokoh diawali dengan pembagian potongan naskah 
drama dengan judul “Dhemit” karya Heru Kesawa Murti. Kemudian siswa 
membuat kelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing, dan mulai 
berdiskusi mengenai naskah tersebut dari segi teknik, karakter serta hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam penokohan. Kemudian setiap kelompok 
mendemonstrasikan hasil mereka, sedangkan siswa yang lain memberikan 
tanggapan berkaitan dengan penokohan dan penghayatan tokoh. Pada awalnya, 
siswa masih tampak malu-malu untuk memerankan tokoh dan belum bisa 
menampilkan seluruh potensi yang dimiliki. Barulah ketika guru menampilkan 
satu model cara menghayati tokoh yang baik siswa agak berani dan percaya diri 
untuk memerankan tokoh secara lebih ekspresif.  
Sementara itu, berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar-
mengajar terjadi peningkatan, baik secara proses maupun hasilnya. Untuk lebih 
jelasnya dapat diketahui melalui pernyataan di bawah ini: 
1) Siswa yang aktif selama pemberian apresepsi sebanyak 72 %, sedangkan 28 
% lainnya masih tampak diam, berbicara dengan temannya, dan memainkan 
benda-benda tertentu (pulpen, penggaris, buku, dan sebagainya). 
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2) Siswa yang aktif selama kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung 
sebanyak 88 %, sedangkan 22 % lainnya kurang mampu memahami maksud 
atau penjelasan guru.  
3) Siswa yang antusias menjawab soal-soal (lisan maupun tulis) sebanyak 72 %, 
sedangkan 28 % lainnya masih diam saja saat diberi pertanyaan lisan dan 
mengerjakan tidak sungguh-sungguh saat diminta mengerjakan pertanyaan 
tertulis. Saat diminta memerankan tokoh, ada beberapa siswa juga yang masih 
tampak ragu-ragu. 
4) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diketahui bahwa ada 33 siswa (74 %) yang 
sudah mampu menghayati tokoh dengan baik. Persentase tersebut didasarkan 
atas pencapaian nilai 65 ke atas sebagai batas minimal yang ditetapkan 
sekolah oleh 33 siswa tersebut. Sementara 12 siswa lainnya (26 %) belum 
mampu memenuhi standar karena hanya memperoleh nilai 50 ke atas.  
 
Tabel 8. Nilai Hasil Penghayatan Tokoh Siswa Siklus 2 
No. Nama Siswa Aspek Penilaian Skor Nilai Ketuntasan 
 I II III IV V VI VII VIII IX X 
1. Ade Saputra 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 70 Ya 
2. Adi Fery Nugroho 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 33 66 Ya 
3. Aditya T. R. 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 32 64 Tidak 
4. Agung Nur Ismail 3 5 4 4 5 4 4 3 4 4 40 80 Ya 
5. Amelli Putri I. 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 33 66 Ya 
6. Anandita Ikha P.  3 3 4 3 4 3 4 3 5 5 37 74 Ya 
7. Andry Kristanto 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 33 66 Ya 
8. Annisa Wardani 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 25 50 Tidak 
9. Apriliana Eka S. 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 33 65 Ya 
10. Ardhya Kusuma P. 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 27 54 Tidak 
11. Arfina Ayu Fitri 3 3 5 3 4 3 4 4 3 3 35 70 Ya 
12. Ariza Eko Saputro 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 35 70 Ya 
13. Aryawan A. Tri S. 4 4 4 3 3 3 4 5 4 3 37 74 Ya 
14. Bagoes Setio P. 3 4 5 4 3 4 4 4 5 3 39 78 Ya 
15. Bayu Harapan 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 34 68 Ya 
16. Beni Yulianto 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 32 64 Tidak 
17. Benny Rilo P. 3 5 4 4 5 4 4 3 4 4 40 80 Ya 
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18. Beta Putri K. 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 28 56 Tidak 
19. Cahya Ari W. N. 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 70 Ya 
20. Catur Bagus P. 4 4 3 5 4 4 3 5 4 3 39 78 Ya 
21. Danang W. 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 31 62 Tidak 
22. Danar Putro 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 39 78 Ya 
23. Della Ayu A. 3 3 4 4 5 5 5 4 3 4 40 80 Ya 
24. Dhita Milasari 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 30 60 Tidak 
25. Elinda Yuniar P. 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 34 68 Ya 
26. Ellia M. N. 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 33 66 Ya 
27. Ganis Hapsari 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 32 64 Tidak 
28. Handrini Rika S. 4 3 3 2 5 4 2 4 3 3 33 66 Ya 
29. Ilham Bachtiar 5 3 3 5 4 3 4 4 3 3 34 68 Ya 
30. Jarita Inez Basuki 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 70 Ya 
31. Khairul Fainnaka 4 4 3 5 4 4 3 5 4 3 39 78 Ya 
32. Komarudin 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 39 78 Ya 
33. Nurul Istiqomah 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 32 64 Tidak 
34. Okky Andrean 5 3 3 5 4 3 4 4 3 3 34 68 Ya 
35. Ongki Adi Saputra 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 37 74 Ya 
36. Panji Firmansyah 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 33 66 Ya 
37. Retno Wulan Sari 3 2 3 3 4 4 3 3 4 2 31 62 Tidak 
38. Rifan Adi N. 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 33 66 Ya 
39. Risna P. P. 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 36 72 Ya 
40. Sayyid Hanavi 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 31 62 Tidak 
41. Shinta Ayu P. 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 36 72 Ya 
42. Siti Fathimah 4 5 4 4 2 2 3 3 3 3 33 66 Ya 
43. Wafak Dwi R. 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 27 54 Tidak 
44. Wasit Dirgantara 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 33 66 Ya 
45. Adhi Imam Basuki 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 39 78 Ya  
Nilai Rata-rata 68,24  
Ketuntasan Belajar: 45 %  ≤ 65 = 12 
≥ 65 = 33 
 
Keterangan:  
I  : Lafal 
II  : Intonasi 
III  : Pengaturan nada 
IV  : Intensitas dan kelancaran berbicara 
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V  : Teknik muncul 
VI  : Pemanfaatan ruang (blocking) 
VII : Ekspresi dialog 
VIII : Ekspresi wajah 
IX  : Pandangan mata dan gerak tubuh (gesture) 
X  : Gerakan atau tingkah laku 
(Sumber: Rendra, 1982) 
Pada siklus kedua ini guru mengalami perkembangan yang cukup baik, 
mengenai metode yang diterapkan. Guru sudah dapat memahami dengan baik 
mengenai metode bermain peran dan bagaimana pengajarannya. Hal ini berimbas 
baik pada pelaksanaan pembelajaran. Pada siklus kedua ini siswa terlihat lebih 
antusias karena penjelasan guru yang mudah dipahami dan dapat dimengerti 
siswa.  
 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan II  
Proses pembelajaran penghayatan tokoh dengan menggunakan metode 
bermain peran di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasurs pada siklus II ini 
berjalan sesuai dengan rencana dan berjalan lancar. Antuasiasme dan keaktifan 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menunjukkan peningkatan. Siswa 
mampu merespon materi yang disampaikan dengan baik. Kekurangan-kekurangan 
yang dialami pada siklus I pun sudah mampu teratasi pada siklus II ini. Secara 
kualitas, penghayatan tokoh siswa pun sudah menunjukkan peningkatan meskipun 
ada juga yang masih merasa kesulitan dalam proses pemahamannya. Namun, yang 
terpenting dari kegiatan ini adalah bahwa metode bermain peran ternyata mampu 
memotivasi siswa untuk lebih detail dalam menghayati tokoh dalam drama. 
Metode bermain peran juga merupakan hal baru yang diketahui siswa sehingga 
banyak di antara mereka yang tertarik untuk mencobanya. Satu hal lagi yaitu 
bahwa penerapan metode bermain peran telah mampu mengubah tatanan 
pembelajaran penghayatan tokoh dalam apresiasi drama yang selama ini 
cenderung menjenuhkan menjadi proses yang menyenangkan bagi guru dan siswa 





Sebelum melaksanakan siklus 1, peneliti melakukan survei awal untuk 
mengetahui kondisi nyata yang ada di lapangan. Survei awal dilakukan saat 
pembelajaran penghayatan tokoh dilaksanakan di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 
Kartasura. Proses survei awal ini hanya sebatas pengamatan terhadap jalannya 
proses belajar-mengajar di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kartasura. Sementara 
data mengenai kemampuan penghayatan tokoh diperoleh berdasarkan hasil 
analisis pekerjaan siswa dan wawancara yang dilakukan dengan guru dan 
beberapa siswa. Dari proses survei awal ini diketahui kondisi nyata yang terjadi 
pada pembelajaran penghayatan tokoh di Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 
Kartasura. Dari proses survei awal ini juga diketahui bahwa terdapat masalah 
dalam pembelajaran penghayatan tokoh. Hal ini ditandai dengan rendahnya 
kualitas proses dan hasil yang ditunjukkan dari proses belajar-mengajar yang 
dilakukan. Dari munculnya permasalahan ini, peneliti bersama guru mengadakan 
kolaborasi untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. Proses kolaborasi 
tersebut ditujukan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
penghayatan tokoh. Penjabaran peningkatan proses dan hasil yang terjadi pada 
pembelajaran penghayatan tokoh adalah sebagai berikut: 
1. Peningkatan kualitas proses pembelajaran penghayatan tokoh 
Untuk mengatasi permasalahan yang ada, guru dan peneliti menyusun 
instrumen tindakan yang terangkum dalam dua siklus. Pada siklus I, diterapkan 
metode yang ditujukan untuk menggali pemahaman siswa terhadap karakter 
tokoh dalam drama. Pelaksanaan siklus I masih belum sepenuhnya mampu 
mengatasi permasalahan yang terjadi. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi 
yang dilakukan oleh guru dan peneliti, lalu disusunlah instrumen untuk 
melakukan tindakan pada siklus II. Pada pelaksanaan siklus II, siswa diarahkan 
langsung pada penerapan karakter tokoh dalam diri mereka, siswa diajak terjun 
langsung pada sifat tokoh yang harus diperankan. Ternyata, kegiatan ini 
mampu memicu semangat siswa untuk aktif dan antusias selama mengikuti 
proses pembelajaran. Pada siklus II ini, indikator keberhasilan yang 
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direncanakan sudah dapat terpenuhi. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 
siklus I sudah dapat teratasi. 
Secara lebih rinci, peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis 
puisi ini tercermin melalui uraian di bawah ini: 
a.  Siswa menjadi tertarik dengan materi pembelajaran penghayatan tokoh 
Berdasarkan hasil tanya jawab dengan siswa, diketahui bahwa 
siswa menjadi lebih tertarik dengan pembelajaran penghayatan tokoh. 
Menurut mereka, pembelajaran apresiasi drama, dalam hal ini 
penghayatan tokoh yang selama ini disajikan dengan cara-cara yang 
membosankan ternyata juga bisa dikemas secara lebih menarik dan 
dengan metode yang bervariasi. Guru melakukan cara-cara seperti 
pemodelan, diskusi kelompok, atau belajar mengemukakan gagasan 
untuk dapat memicu keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Metode yang digunakan tidak lagi ceramah perihal hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam penghayatan tokoh, tetapi lebih pada 
bagaimana mengajak siswa untuk lebih terbuka dalam mengemukakan 
gagasan sehingga proses pembelajaran berjalan lebih menyenangkan.   
b. Guru tidak lagi kesulitan dalam membangkitkan motivasi siswa 
Dengan diterapkannya berbagai metode, secara otomatis hal itu 
akan memicu motivasi siswa untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan kemampuannya menghayati tokoh. Kondisi ini juga 
didukung oleh minat siswa terhadap drama yang meningkat sehingga hal 
ini berpengaruh juga pada motivasi mereka dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, dari kegiatan-kegiatan ini guru juga semakin 
memiliki kedekatan dengan siswa sehingga memudahkan dalam 
memberikan motivasi kepada siswa yang dianggap kurang mampu 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kedekatan yang terjalin antara guru 
dan siswa tampak dari upaya guru memahami karakteristik masing-
masing siswa. Siswa yang memiliki kelemahan dalam memahami 
penjelasan guru diberikan perhatian lebih. Hal ini tampak pada saat 
diskusi atau pemberian pertanyaan secara bergilir. Kepada siswa yang 
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belum memahami penjelasan guru, guru mencoba cara lain untuk 
memudahkan pemahaman siswa tersebut. Dari sinilah tercipta suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan seperti yang 
terjadi pada proses pembelajaran sebelumnya. 
c. Guru tidak lagi kesulitan dalam menerapkan teknik yang tepat dalam 
pembelajaran penghayatan tokoh 
Dengan dilaksanakannya beberapa kegiatan seperti yang telah 
disebutkan di atas, guru menemukan berbagai pendekatan yang dapat 
diterapkan dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran yang lain. Dalam 
penghayatan tokoh, guru menemukan cara-cara yang dapat membantu 
siswa seperti pemodelan, diskusi, atau belajar dari lingkungan dan situasi 
yang ada. Guru melakukan kegiatan-kegiatan yang sederhana, tetapi 
mampu memicu semangat dan motivasi siswa untuk lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Sifat sederhana tersebut tercermin dari upaya 
memanfaatkan fasilitas yang ada sehingga proses pembelajaran dapat 
selalu relevan dengan situasi yang sedang dihadapi. Berbagai cara yang 
dilakukan guru juga telah mampu memicu perkembangan kreativitas 
siswa dalam menganalisis tokoh. Guru tidak lagi terpaku pada teoretis 
penghayatan tokoh, tetapi lebih pada upaya pemaksimalan potensi yang 
dimiliki siswa serta pengenalan terhadap diri siswa sehingga siswa lebih 
berani dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini penting sekali 
dalam upaya perwujudan peningkatan kualitas individu siswa. 
 
2. Peningkatan kualitas hasil pembelajaran penghayatan tokoh 
Peningkatan hasil pembelajaran penghayatan tokoh dengan metode 
bermain peran ini tampak pada persentase kelulusan siswa pada tiap siklusnya. 
Pada siklus I, kualitas penghayatan tokoh siswa yang sudah memenuhi standar 
kelulusan hanya sebesar 45 %. Pada siklus II, terjadi peningkatan 29 % dari 
siklus sebelumnya, dan persentase kelulusan siswa sudah mencapai 74 %. 
Persentase tersebut diperoleh berdasarkan peraihan nilai yang dicapai siswa 
dengan menilik pada standar kelulusan yang ditetapkan sekolah, yaitu 70. 
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 Dengan meningkatnya kualitas proses dan hasil dalam pembelajaran 
penghayatan tokoh ini, dapat dikatakan bahwa metode bermain peran telah 
mampu mengatasi permasalahan dalam penghayatan tokoh drama di kelas XI IPS 
1 SMA Negeri 1 Kartasura. Untuk mengetahui peningkatan tersebut, dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 9. Prosentase Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 
No. Kegiatan Siswa 
Prosentase 
Siklus I Siklus II 
1. Aktif selama kegiatan apersepsi 40 % 72 % 
2. Aktif selama KBM berlangsung  66 % 88 % 
3.  Mampu menjawab pertanyaan 
lisan dan tulis 
 52 % 72 % 
4.  Mampu menghayati tokoh 
dengan memperhatikan karakter 
tokoh 
45 % 74 % 
Secara lebih rinci, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat diamati pada 
tabel berikut. 
Tabel 10. Deskripsi Hasil Penelitian 
No. Deskripsi hasil 
penelitian Siklus I Siklus II 




Guru dan peneliti 
menyusun rencana 
pembelajaran, instrumen 




media yang akan 
digunakan 
yang akan digunakan 
2. Pelaksanaan 
tindakan 

















4. Guru memberi 
penugasan untuk 
menganalisis tokoh 
dalam sebuah naskah 
drama 
 
5. Siswa berdiskusi 
dengan anggota 
kelompok mengenai 
tokoh dalam naskah 
tersebut 
1. Guru melaksana-kan 
kegiatan apersepsi 
untuk mengetahui 
kesiapan siswa  
 
2. Guru memberikan 
penugasan pementasan 
drama suatu lakon 
 















5. Guru memberi-kan 






6. Guru memberi-kan 





3. Hasil  1. Siswa yang aktif 
selama pemberian 
apersepsi sebanyak 
40 % atau sekitar 18 
siswa 




sebanyak 66 %  
3. Siswa yang antusias 
menjawab soal-soal 
yang diberikan guru 
secara lisan 
sebanyak 52 %  
4. Siswa yang mampu 
menghayati tokoh 
dengan baik 
sebanyak 45 % 
1. Siswa yang aktif 
selama pemberian 
apresepsi sebanyak 72 
% 




sebanyak 88 %  
3. Siswa yang antusias 
menjawab soal-soal 
(lisan maupun tulis) 
sebanyak 72 %  
4. Siswa yang mampu 
menghayati tokoh 
dengan baik sebanyak 
74 % 
4. Kekurangan dan 
Kelemahan 
1. Guru kurang mampu 
mengajak siswa 
terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
2. Guru terlalu sering 










secara teoretis saja 
 




4. Siswa perlu 
dihadapkan pada 
situasi bahwa puisi 
itu juga untuk dibaca 
2. Masalah-masa-lah lain 






SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN   
 
A. Simpulan 
Ada 2 (dua) simpulan yang dihasilkan dari penelitian ini, yaitu:  
1. Peningkatan kualitas proses pembelajaran penghayatan tokoh  
Peningkatan kualitas proses pembelajaran penghayatan tokoh tampak pada 
presentase peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sebagai 
berikut: (a) meningkatnya keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan 
apersepsi; (b) meningkatnya keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran; 
dan (c) meningkatnya keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, baik lisan 
maupun tertulis. 
a. Peningkatan keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan apersepsi 
Pada siklus I, keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan apersepsi sebesar 
40 %. Pada siklus II persentase keaktifan siswa tersebut meningkat 
menjadi 72 %. Pada siklus I, tingkat antusisme siswa selama apersepsi 
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masih rendah karena kebanyakan siswa masih beranggapan bahwa proses 
pembelajaran akan berlangsung biasa-biasa saja atau kurang variatif. 
Namun, pada siklus II terjadi peningkatan yang cukup banyak bersamaan 
dengan perubahan pola mengajar yang diterapkan guru pada siklus I. 
Beberapa terobosan baru yang dilakukan guru menjadikan siswa lebih 
antusias untuk mengikuti proses pembelajaran sejak awal dengan 
pengharapan akan ada hal baru yang dilakukan guru.  
 
b. Peningkatan keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran  
Pada siklus I, siswa yang aktif mengikuti pembelajaran sebesar 66%, pada 
siklus II meningkat menjadi 88 %. Pada siklus I, guru kurang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan masih 
terlampau banyak menyampaikan materi secara teoretis sehingga 
presentase keaktifan siswa hanya 66 %. Peningkatan 22 % pada siklus II 
didasarkan hasil evaluasi dan refleksi siklus I. Dari hasil evaluasi tersebut, 
guru melakukan perubahan pola mengajar dengan memberi peluang 
kepada siswa untuk aktif. Proses pembelajaran sudah menjadi milik siswa, 
sedangkan guru lebih memosisikan diri sebagai fasilitator, mediator, dan 
motivator. 
c. Peningkatan keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, baik lisan 
maupun tertulis  
Pada siklus I, siswa yang aktif menjawab pertanyaan guru hanya 52 %. 
Kemudian meningkat menjadi 72 % pada siklus II. Presentase siswa yang 
mampu menjawab pertanyaan guru juga mengalami peningkatan. Secara 
teoretis, siswa sudah memiliki pengetahuan tentang kajian-kajian drama 
sehingga ketika pertanyaan tentang pengetahuan drama dilontarkan, siswa 
agak malas menjawabnya. Pada siklus II, pertanyaan yang dilontarkan 
lebih bersifat konseptual, misalnya apa hubungan antara berbicara dengan 
apresiasi drama. Dengan demikian, siswa akan sedikit berpikir dan 
mencoba menenukan sendiri jawabannya. Pertanyaan-pertanyaan seperti 
itu sudah tidak menjadi masalah bagi siswa. 
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2. Peningkatan kualitas hasil pembelajaran penghayatan tokoh 
Peningkatan kualitas proses pembelajaran penghayatan tokoh juga berimbas 
pada kenaikan kualitas hasilnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan nilai rata-rata siswa dalam penghayatan tokoh, dengan ketentuan 
kriteria minimal sekolah sebesar 65.  
Pada siklus I, nilai rata-rata siswa yang sudah sesuai dengan standar 
ketuntasan belajar hanya sebesar 44 %. Sementara 56 % belum sesuai dengan 
indikator keberhasilan yang dicanangkan. Kualitas tersebut meningkat 
menjadi 74 % pada siklus II dan 26 % saja atau sekitar 12 orang yang belum 
dapat mencapai standar ketuntasan belajar.  
Pada siklus I, siswa masih tampak kebingungan dengan metode yang 
diterapkan guru. Guru juga tampak canggung dalam menyampaikan materi. 
Hasilnya, nilai rata-rata siswa belum sesuai dengan yang diinginkan. Banyak 
sekali siswa yang masih terjebak pada pemahaman mengenai tokoh utamanya 
saja. Pada siklus II, terjadi peningkatan yang cukup signifikan karena siswa 
sudah mulai memahami maksud dan tujuan dari kegiatan yang dilakukan. 
Apalagi pada siklus II ini, guru mulai memperkenalkan metode bermain peran 
dalam pembelajaran penghayatan tokoh dalam apresiasi drama. Peningkatan 
yang signifikan ini disebabkan oleh pemikiran guru dan siswa telah memiliki 
alur pemikiran yang sejalan. 
 
B. Implikasi 
Keberhasilan proses dan hasil pembelajaran bergantung pada beberapa faktor, bila 
dilihat dari penelitian ini, yaitu dari segi guru dan siswa. Faktor-faktor dari segi 
guru, yaitu mengenal metode pembelajaran yang baru, dan hal ini membuat guru 
semakin kreatif dalam menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan. 
Sedangkan dari segi siswa dapat memotivasi siswa untuk belajar mengenai sastra 
dalam hal ini drama. Metode bermain peran juga dapat menarik minat siswa untuk 
belajar mengenai penghayatan tokoh dalam drama.  
Penelitian ini membuktikan bahwa dengan menggunakan metode bermain peran 
dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran penghayatan tokoh 
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dalam apresiasi drama. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi salah satu alternatif 
guru Bahasa dan Sastra Indonesia untuk melaksanakan pembelajaran, dan dalam 
mata pelajaran yang lain pula. Metode bermain peran terbukti mampu 
mengaktifkan dan menarik minat siswa dalam pembelajaran. 
Penggunaan metode bermain peran dalam pembelajaran penghayatan tokoh dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dan penghayatan tokoh siswa ketika 
memerankan suatu tokoh dalam drama. Siswa diminta untuk membuat kelompok, 
kemudian dihadapkan pada suatu naskah. Siswa berdiskusi untuk membagi peran, 
dan diberi waktu untuk berlatih, kemudian siswa mementaskan hasil latihan, 
dengan demikian siswa dapat memahami dan menghayati tokoh yang akan 





Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian di atas, peneliti dapat 
merumuskan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru  
a) Guru hendaknya melakukan suatu perencanaan dan evaluasi terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini mutlak harus dilakukan agar 
jalannya pembelajaran lebih terarah. Perencanaan ini akan membantu guru 
dalam mengupayakan segala keperluan penunjang pembelajaran sehingga 
kekurangan dan kelemahan yang mungkin dialami dapat diminimalisir.  
b) Guru hendaknya mengoptimalkan pengembangan potensi dan kreativitas 
siswa baik di dalam maupun di luar kelas sebagai penunjang pembelajaran. 
c) Guru diharapkan selalu berpikir kreatif dan inovatif dalam upaya 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, menyenangkan, dan 
mampu memicu keaktifan, keantusiasan, dan ketertarikan siswa terhadap 
materi dan jalannya pembelajaran yang sedang berlangsung. 
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d) Guru diharapkan mampu mengajak siswa untuk belajar berpikir, 
menemukan sesuatu secara konseptual sehingga siswa lebih memiliki 
pegangan dalam memahami suatu teori atau materi. 
e) Guru diharapkan mampu melaksanakan penelitian tindakan kelas sebagai 
upaya perbaikan terhadap masalah dalam pembelajaran. 
2. Bagi siswa 
a) Siswa hendaknya lebih memahami dan mengerti watak atau karakter 
orang-orang di sekitarnya sehingga hal itu akan memperkaya kepekaan 
batin siswa dalam menganalisis karakter tokoh dalam drama. 
b) Siswa diharapkan untuk dapat berperan aktif dalam upaya penciptaan 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 
c) Siswa diharapkan dapat berlatih belajar tuntas dan mandiri, tidak hanya 
selama kegiatan pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga harus mampu 
mengembangkan potensinya di luar kelas.  
 
 
3. Bagi Sekolah 
Penyediaan fasilitas-fasilitas penunjang proses pembelajaran hendaknya 
lebih diutamakan, tidak hanya secara materi tetapi juga secara spiritual. 
Dukungan pihak sekolah terhadap kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler seni teater 
dan sastra juga semestinya perlu lebih ditekankan untuk menunjang 
kemampuan bersastra siswa. 
4. Bagi Peneliti Lain 
a) Penelitian ini diharapkan mampu memicu berkembangnya penelitian-
penelitian lain yang lebih kreatif dan inovatif, khususnya terhadap 
pembelajaran sastra.  
b) Diharapkan bagi peneliti lain untuk lebih menjalin hubungan yang 
harmonis dengan pihak guru dan sekolah yang akan diajak bekerja sama 
agar penelitian yang dilakukan lebih tepat guna, terarah, dan mampu 




c) Pentingnya penguasaan lapangan pada survei awal agar diperoleh 
informasi yang benar-benar akurat sehingga solusi terhadap permasalahan 
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